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MOTTO 

 

ۙ  فَاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  
―se.sungguhnya be .se.rta ke .sulitan ada ke .mudahan.‖ 

 

 

 

  ۙ  اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
―Se .sungguhnya be .se.rta ke .sulitan ada ke .mudahan.‖ 

 

 

 

It does not matter how slowly you go as long as you do not stop. ( Confocius) 

―Tidak masalah apabila Anda be .rjalan lambat, asalkan Anda tidak pe .rnah be .rhe .nti 

(be .rusaha)‖  

 

 

 

Self-confidence is the principal secret of success." – (Carl Rogers) 

"Ke .pe .rcayaan akan diri se .ndiri adalah rahasia utama untuk sukse .s". 
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Translite .rasi dalam pe .nulisan skripsi ini me .ngacu pada buku pe .doman pe .nulisan 

skripsi (e .disi re .visi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan Pe .ngalihan huruf 

Arab-Indone .sia dalam naskah ini be .rdasarkan Surat Ke .putusan Be .rsama (SKB) 

Me .nte .ri Agama de .ngan Me .nte .ri Pe .ndidikan dan Ke .budayaan Re .publik Indone .sia, 

tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, se.bagaimana yang 

te .rte .ra dalam buku Pe .doman Translite .rasi Bahasa Arab (A Guide . to Arabic 

Tranlite .rastion), INIS Fe .llow 1992. 

A. Konsonan 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Se .tiap pe .nulisan bahasa Arab dalam be .ntuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

de .ngan ―a‖, kasrah de .ngan ―i‖, dlommah de .ngan ―u‖, se .dangkann bacaan panjang 

masing-masing ditulis de .ngan cara be .rikut: 

Vokal (a) panjang   = Â misalnya   لاي   me .njadi qâla  

Vokal (i) panjang  = Î misalnya   ًل١   me .njadi qîla  

Vokal (u) panjang  = Û misalnya   ْٚد   me .njadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak bole .h digantikan de .ngan ―i‖, 

me .lainkan te .tap ditulis de .ngan ―iy‖ agar dapat me .nggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Be .gitu juga de .ngan suara diftong, wawu dan ya‟ se .te .lah fathah ditulis 

de .ngan ―aw‖ dan ―ay‖. Pe.rhatikan contoh be.rikut: 

Diftong (aw)   = ٛــــ  misalnya   لٛي  me .njadi qawlun 

 Diftong (ay)    = ــ١ـ  misalnya  خ١ش  me .njadi khayrun 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‘ marbûthah ditranslite.rasikan de .ngan ―t‖ jika be .rada di te .ngah kalimat, 

te .tapi apabila ta‟ marbûthah te .rse .but be .rada di akhir kalimat, maka 

ditranslite .rasikan de .ngan me .nggunakan ―h‖ misalnya ٌٍّذسسةةةةةةةةتِاٌشسةةةةةةةةاٌت me .njadi al-

risalah li al mudarrisah, atau apabila be .rada di te .ngah-te .ngah kalimat yang te .rdiri 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditranslite .rasikan de .ngan me .nggunakan t 

yang disambungkan de .ngan kalimat be .rikutnya, misalnya ٍٟ٘ةةةةةةِسحّةةةةةتِ ةةةةة me .njadi fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang be .rupa ―al‖ (اي (ditulis de .ngan huruf ke .cil, ke .cuali te .rle .tak di awal 

kalimat, se .dangkan ―al‖ dalam lafadh jalalah yang be .rada di te .ngah-te .ngah 
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kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Pe .rhatikan contoh-contoh 

be .rikut ini: 

1. Al-Imam al-bukhariy me .ngatakan....  

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya me .nje .laskan ....  

3. Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yak 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep jihad dalam Al-Qur‟an dan 

relevansinya dengan growth mindset, yakni pola pikir yang meyakini bahwa 

kemampuan dapat berkembang melalui usaha, ketekunan, dan pembelajaran dari 

kegagalan. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh maraknya kesalahpahaman 

terhadap makna jihad yang sering diidentikkan dengan kekerasan fisik. Padahal, 

Al-Qur‘an menghadirkan konsep jihad dalam berbagai dimensi yang bersifat 

spiritual, intelektual, dan moral. Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik 

(maudhu‘i) dengan metode kualitatif melalui studi pustaka terhadap tafsir dan 

literatur terkait. Batasan kajian difokuskan pada tiga ayat utama: Surah Al-

Ankabut ayat 69, yang menekankan perjuangan menuju petunjuk Allah; Surah Al-

Hajj ayat 78, yang menyerukan jihad secara total dalam menjalankan agama; dan 

Surah Al-Furqan ayat 52, yang mendorong perjuangan dakwah melalui Al-Qur‘an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jihad dalam Al-Qur‘an mencakup prinsip 

perjuangan terus-menerus, ketabahan menghadapi tantangan, serta komitmen 
terhadap proses nilai-nilai yang sejalan dengan karakteristik growth mindset. 

Dengan demikian, jihad bukan hanya konsep keagamaan, tetapi juga dapat 

dimaknai sebagai motivasi pengembangan diri dalam menghadapi dinamika 

kehidupan modern. 

Kata Kunci: Jihad, Al-Qur‘an, Growth Mindset. 

  



ABSTRACT 

This study aims to examine the concept of jihad in the Qur’an and its relevance to the 

growth mindset, which refers to the belief that abilities can be developed through effort, 

perseverance, and learning from failure. The research is grounded in the widespread 

misunderstanding of jihad, often narrowly associated with physical violence, whereas 

the Qur’an presents jihad in various dimensions—spiritual, intellectual, and moral. 

Using a thematic (maudhu’i) approach and a qualitative method through a literature 

review of tafsir and relevant sources, the study focuses on three main verses: Surah Al-

‘Ankabūt verse 69, which highlights the struggle toward divine guidance; Surah Al-Ḥajj 

verse 78, which emphasizes total commitment in practicing the religion; and Surah Al-

Furqān verse 52, which advocates striving in da’wah through the Qur’an. The findings 

show that jihad in the Qur’anic sense involves ongoing effort, resilience in facing 

challenges, and a strong commitment to a value-driven process—principles that align 

closely with the characteristics of a growth mindset. Therefore, jihad can be understood 

not only as a religious obligation but also as a powerful motivation for personal growth 

and adaptation in modern life. 

Keywords: Jihad, Qur’an, Growth Mindset. 
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 ملخص 

 Growth)  النمو  بعقليةالقرآن الكريم وعلاقته    سياق  إلى دراسة مفهوم الجهاد في  البحث  هذا  هدف

Mindset).  التفكير التي  هو    النمو  عقلية من خلال   تزايدي   يمكن أن  القدرات   تطور   بأن   تعتقدطريقة 
انتشار سوء الفهم لمعنى الجهاد   مبنية على. خلفية هذا البحث  والمثابرة والتعلم من الفشل  المبذول  الجهد
روحي    قياس مفهوم الجهاد في    قد قدّمالقرآن    ولكن الحقيقة، كان  . غالبا  الجسد  بهمجية   يُترابط الذي  

وأخلاقي.   المستخدم فيوفكري  البحث  المدخل  نهج كمي من خلال  بموضوعي  ال  دخل الم  هو   هذا 
،  على ثلاث آيات رئيسية  ت البحث ركّز حدود    أما.  المتعلقة بهذا البحثدراسة المراجع والتفسيرات  

هداية الله؛ سورة الحج الآية  إحراز  من أجل    المكافحة، التي تؤكد على  69الآية  : سورة العنكبوت  وهي
، التي تشجع 52؛ وسورة الفرقان الآية  التدينّ بدين الإسلامفي    الإجمالي، التي تدعو إلى الجهاد  78

على أن الجهاد في القرآن يشمل  على نتائج البحث دلتفي الدعوة من خلال القرآن.  المكافحةعلى 
المستمر، والصبر في مواجهة التحديات، والالتزام بعملية القيم التي تتماشى مع خصائص    الجهاد مبادئ  
على أنه   الفهم، بل يمكن  ا فحسبديني  االجهاد مفهومليس  . وبالتالي،  (Growth Mindset)  النمو  عقلية

 .الحياة الحديثة  في ات كي ديناميالفي مواجهة  الشخصيةدافع للتنمية 

 (Growth Mindset). النمو عقليةجهاد، القرآن الكريم،  :المفتاحيةمة لالك
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang 

Pe .rubahan zaman yang be .gitu pe .sat me .mbawa tantangan be .sar bagi 

ke .hidupan umat manusia. Di e .ra globalisasi yang ditandai de .ngan ke .majuan 

te .knologi, de .rasnya arus informasi, se .rta pe.rsaingan yang se .makin komple .ks, 

dipe .rlukan pribadi yang tangguh, adaptif, dan me .miliki daya juang tinggi dalam 

me .nghadapi be .rbagai dinamika ke .hidupan. Dalam konte .ks ini, Islam se .bagai 

agama yang se .mpurna te .lah me .mbe .rikan panduan hidup yang me .nye .luruh, tidak 

hanya me .nyangkut ibadah ritual, te .tapi juga me .nyangkut pe .mbangunan karakte .r 

dan me .ntalitas se.orang Muslim. Salah satu konse .p se.ntral dalam Islam yang 

re .le .van untuk me .mbe .ntuk ke .pribadian tangguh te .rse.but adalah konse .p jihad. 

Baik di kalangan non-Muslim maupun se .bagian umat Islam se .ndiri, istilah 

"jihad" se .ring disalahgunakan dalam wacana publik. Dalam banyak ce .rita, jihad 

se.ring dide .finisikan hanya se.bagai pe .pe.rangan atau ke .ke.rasan fisik. Me .skipun 

de .mikian, jihad be .rasal dari kata jahada, yang be .rarti "be .rsungguh-sungguh" atau 

"be.rjuang." 

Ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah te .rdiri dari jihad dalam Al-Qur'an, 

me .skipun ada banyak pe .rbe.daan antara ke .duanya. Dalam syariat, madaniyah 

be .rfungsi se .bagai rujukan, se .dangkan makkiyah be .rfungsi se .bagai acuan dalam 

akidah. Dilihat dari rangkaian ayat-ayat Al-Qur'an te .ntang jihad, dapat 

disimpulkan bahwa pe .rintah jihad yang dise .butkan dalam Al-Qur'an pada awal 

pe .riode . Islam me .miliki makna dakwah, yaitu be .rbicara antara umat Islam dan 

kaum Quraisy.
1
 

Ajaran jihad me .miliki pe .ran yang luar biasa dalam dakwah Islam dan prose .s 

pe .mbunuhan ke .dzoliman. Sumbe .r ke .kuatan spiritual dan pe .ngge .rak umat Islam 

adalah jihad. Islam le .bih ce .nde .rung me .njadi doktrin yang stagnan dan tidak 

                                                     
1
 Al-Tayyeb, Ahmad dkk. 2016. Jihad Melawan Teror: Meluruskan Kesalahpahaman 

tentang Khilafah, Takfir, Jihad, Hakimiyah, Jahiliyah dan Ekstrimitas. Jakarta: Lentera Hati. Hlm. 
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be .rge .rak me .ngikuti pe .rke.mbangan zaman jika jihad tidak ada. De .ngan de .mikian, 

kita harus me .mahami jihad dalam konte .ks ke .hidupan manusia tanpa me .nyimpang 

dari nilai-nilai ke .murnian dan ke .aslian jihad.
2
 

Se .cara e.pistimologi, kata "jihad" be .rasal dari kata juhd, yang be .rarti 

ke .mampuan atau ke .kuatan. Namun, ke .tika kata "jihad" diikuti ole .h kata 

"fisabilillah", itu me .miliki arti yang be .rbe.da, se.pe .rti be .rkorban, be .rjuang, 

be .rjihad, atau bahkan be .rpe .rang di jalan Allah. De.ngan kata lain, "jihad 

fisabilillah" dapat diartikan se .bagai pe .rjuangan di jalan Allah.
3
 

Pada umumnya, jihad me .miliki banyak makna, me .ncakup se .mua aspe.k 

ibadah lahiriah dan batiniah, dimulai dari jihad nafs hingga jihad me .me .rangi 

orang-orang kafir se .cara fisik yang te .lah disyariatkan di Madinah. Te .ntu saja, 

pe .rintah jihad dalam be .ntuk apa pun harus didasarkan pada dasar Al-Qur'an dan 

dakwah islamiyah.
4
 

Se .cara umum, jihad me .ngandung be .rbagai makna yang me .ncakup se .luruh 

aspe.k ibadah, baik yang be .rsifat lahir maupun batin. Jihad dimulai dari pe .rjuangan 

me .lawan hawa nafsu hingga be .ntuk fisik se .pe .rti me .me .rangi kaum kafir, 

se.bagaimana yang disyariatkan di Madinah. Te .ntunya, se.gala be .ntuk jihad harus 

be .rlandaskan pada ajaran Al-Qur'an dan prinsip-prinsip dakwah Islam. 

se.bagaimana yang te .rtuang dalam surat al-Furqan ayat 52: 

ينَ وَجَاىِدْىُم بوِِ جِهَادًا كَبِيراًفَلََ تُطِعِ الْكَافِرِ   
Maka janganlah kamu me .ngikuti orang-orang kafir, dan be .rjihadlah 

te .rhadap me .re.ka de .ngan Al Qur'an de .ngan jihad yang be .sar. 

 

Pe .rintah jihad de .ngan Al-Qur'an me .nunjukkan bahwa umat Islam pada 

awalnya diminta untuk me .ningkatkan diri me .re .ka se.ndiri de .ngan me .mpe .lajari Al-

Qur'an, se.hingga Al-Qur'an dapat digunakan se .bagai se.njata ampuh untuk 
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be .rdakwah ke .pada orang Quraisy yang be .lum me .ndapatkan hidayah; me .re.ka 

dapat be .rdakwah ke .pada me .re .ka de .ngan be .rbicara de .ngan me .re .ka me .nggunakan 

Al-Qur'an se.bagai alat untuk be .rbicara de .ngan me .re .ka se.hingga me .re .ka dapat 

me .mahami Islam.
5
 

Se .cara umum, ayat-ayat jihad yang diturunkan di Makkah me .muat anjuran 

untuk be .rsabar te.rhadap pe .rlakuan musuh se .rta te .tap istiqamah dalam 

me .nyampaikan dakwah Islam. Se .me .ntara itu, ayat-ayat jihad yang turun di 

Madinah be .risi pe .rintah bagi kaum muslimin untuk me .nghadapi musuh, bahkan 

dalam be .be.rapa kondisi diwajibkan me .lalui pe .pe .rangan. Pe .rbe .daan isi te .rse.but 

dise .babkan ole .h situasi umat Islam pada masa itu: ke .tika di Makkah, me .re.ka 

masih be .rjumlah se .dikit dan me .njadi minoritas yang te .rtindas, se.dangkan di 

Madinah, posisi me .re .ka le .bih kuat kare .na te .lah me .njadi mayoritas dan me .miliki 

pe .ngaruh se .rta ke .kuatan politik. 

Jihad dalam Al-Qur‘an dimaknai se .cara luas se.bagai se .gala be .ntuk upaya 

yang sungguh-sungguh untuk me .ne .gakkan ke .be .naran, me .mpe .rjuangkan ke .adilan, 

me .nge .ndalikan hawa nafsu, se .rta me .nge .mbangkan diri dalam aspe.k spiritual, 

moral, dan inte .le .ktual. 

Quraish Shihab me .nyatakan bahwa ayat-ayat yang me .mbahas jihad 

biasanya tidak me .nye .butkan apa yang harus dihadapi. Obje .ktifnya se .cara te.gas 

hanyalah jihad me .lawan orang-orang kafir dan munafik. Namun, jihad tidak 

te .rbatas pada dua obje.k te .rse.but; ayat-ayat lain me .nye .butkan se .tan dan hawa 

nafsu manusia se.ndiri se .bagai musuh yang dapat me .mbawa manusia ke . dalam 

ke .jahatan.
6
 

Me .nurut Hamka, jihad me .rupakan istilah umum yang se .cara harfiah salah 

satunya be .rarti pe .pe.rangan. Namun, ia me .nje .laskan bahwa jihad se .jatinya adalah 

se.buah ke .sungguhan dan aktivitas yang lahir dari dorongan hati yang tulus, ikhlas, 

dan pe .nuh ke .sabaran, yang diwujudkan me .lalui amar ma‘ruf nahi munkar, 

dakwah, pe .ndidikan, se .rta pe .mbinaan umat me .nuju ke .sadaran be .ragama. Dalam 
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Tafsir Al-Azhar, Hamka me .ne .kankan bahwa jihad tidak hanya se .batas 

pe .ngorbanan se .cara mate .ri, te .tapi juga me .libatkan pe .ngorbanan jiwa dan raga.
7
 

Jihad tidak hanya me .nyangkut pe .ngorbanan mate .ri, te .tapi juga me .ncakup 

pe .ngorbanan jiwa dan raga. Dalam Al-Qur‘an, istilah jihad be .se.rta be .rbagai 

be .ntuknya dise .butkan se .banyak 41 kali, de.ngan se .bagian be .sar me .miliki makna 

yang be .rkaitan de .ngan konte .ks pe .pe.rangan. Me .skipun de .mikian, se .cara e .se.nsial, 

jihad dalam Al-Qur‘an me .ngandung makna ke .sungguhan dan usaha yang 

maksimal dalam me .mpe .rjuangkan ke .be .naran, diantaranya te .rdapat dalam Q.S Al-

Ankabut : 69. 

هُمْ  نَا لنََ هْدِيَ ن َّ وَ لَمَعَ الْمُحْسِنِيَْ  ۗ ِسُبُ لَنَاوَالَّذِيْنَ جَاىَدُوْا فِي ْ   وَاِنَّ اللّّٰ

Orang-orang yang be.rusaha de.ngan sungguh-sungguh untuk (me .ncari 

ke .ridaan) Kami be .nar-be .nar akan Kami tunjukkan ke .pada me .re.ka jalan-jalan 

Kami. Se .sungguhnya Allah be .nar-be.nar be.rsama orang-orang yang be .rbuat 

ke .baikan. 

Jihad dapat dimaknai se .bagai upaya yang sungguh-sungguh dalam 

me .njalankan pe .rintah Allah dan me .njauhi larangan-Nya. Be .ntuknya be .ragam, 

te .rmasuk me .ngajak baik se .sama Muslim maupun non-Muslim untuk me .ne .rima 

ajaran Allah, se .rta be.rjuang me .lawan kaum kafir dalam rangka me .ninggikan 

kalimat-Nya. Se .buah tindakan hanya dapat dise .but se .bagai jihad apabila didasari 

ole .h niat yang ikhlas se.mata-mata kare .na Allah. 

Salah satu amal yang paling pe .nting adalah jihad kare .na me .ngandung unsur 

pe .rjuangan mukmin untuk me .nghidupkan dan me .mpe .rtahankan Islam se .cara 

kaffah. Pe .rjuangan itu me .me .rlukan pe .ngorbanan yang luar biasa, se.pe.rti jiwa, 

raga, atau harta. Ole .h kare .na itu, jihad be .rada di tingkat te .rtinggi dari amal se .te .lah 

be .riman ke .pada Allah dan Rasul-Nya. Kare .na de.mikian, se .gala be .ntuk jihad harus 
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didasarkan pada iman ke .pada Allah dan Rasul-Nya, se.pe .rti iman adalah ruh, dan 

jihad adalah badannya yang tidak dapat dipisahkan dalam situasi apa pun.
8
 

Dalam hal ini, konse .p jihad se.jalan de .ngan prinsip growth mindse.t, yaitu 

ke .yakinan bahwa ke .mampuan dan pote .nsi individu dapat ditingkatkan me .lalui 

ke .rja ke .ras, ke.te .kunan, se.rta pe .mbe .lajaran dari ke .gagalan. Se .bagaimana jihad 

me .nuntut komitme .n dan ke .be .ranian untuk te .rus me .mpe .rbaiki diri dan lingkungan, 

growth mindse.t juga me .ndorong se .se.orang agar tidak mudah me .nye .rah saat 

me .nghadapi rintangan, me .lainkan me .njadikannya se.bagai pe .luang untuk 

be .rke.mbang dan be .rtumbuh. 

Ole .h kare .na itu, manusia dituntut untuk se .nantiasa be .rikhtiar, be .ke.rja de .ngan 

sungguh-sungguh, dan me .ngoptimalkan pote .nsi yang dimiliki, bukan hanya de .mi 

me .ncapai hasil akhir, te .tapi juga se .bagai wujud jihad dalam me .mpe .rbaiki diri dan 

me .ningkatkan kualitas hidup se .rta spiritualitas. Dalam ajaran Islam, be .ntuk jihad 

yang paling utama adalah me .lawan hawa nafsu, te .rmasuk me .lawan rasa malas, 

ke .putusasaan, dan ke .biasaan me .mbandingkan diri se .cara ne .gatif de .ngan orang 

lain. 

De .wasa ini, banyak orang me .rasa ragu te .rhadap ke .mampuan diri se .ndiri dan 

se.ring kali me .mbandingkan pe .ncapaian me .re .ka de.ngan ke .sukse.san orang lain. 

Me .re .ka me .njadikan ke .be .rhasilan orang lain se .bagai tolok ukur tanpa me .mahami 

prose.s panjang dan pe .rjuangan be .rat yang te .lah dite .mpuh. Hal ini me .nimbulkan 

rasa tidak pe .rcaya diri dan ke .gagalan se .mu yang se .be .narnya lahir dari cara 

pandang yang ke .liru.
9
 

Dalam bukunya yang be .rjudul "Inte .grasi Psikologi de .ngan Islam: Me .nuju 

Psikologi Islami," Hanna me .nye .butkan bahwa abad ke .-20 se.ring kali dirujuk ole .h 

para ilmuwan se .bagai "the . Age . of Anxie .ty," atau dalam bahasa Indone .sia, "abad 

ke .ce .masan." Istilah ini me .nce .rminkan kondisi di mana banyak individu 
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me .ngalami tingkat ke .ce .masan yang tinggi dalam ke .hidupan se .hari-hari me .re.ka. 

Fe .nome .na ini me .nunjukkan bahwa ke .ce .masan te .lah me .njadi salah satu tantangan 

utama yang dihadapi ole .h masyarakat mode .rn, me .me .ngaruhi cara orang 

be .rinte .raksi, be .rpikir, dan me .rasakan dalam konte .ks ke .hidupan yang se .makin 

komple .ks.
10

  

Cara me .ngatasi ke .tidakyakinan te .rhadap diri se .ndiri te .rse.but hanya diri 

se.ndirilah yang mampu me .ngatasinya. De .ngan cara me .mbangun mindse .t  yang 

dapat me .mbantu diri untuk me .ncapai tujuan yang ingin diraih. Mindse .t yang te .lah 

te .rtanam pada diri se .se.orang kare .na se .ring dite .rapkan dalam se .gala aspe .k 

ke .hidupannya akan me .njadi se .buah acuan dan ke .yakinan di dalam dirinya dalam 

me .lihat dunia (ke .hidupan). Gunawan dalam bukunya (The . Se.cre.t of Mindse .t) 

me .nje .laskan bahwa mindse .t yang me .rupakan cara se.se.orang be .rpikir dan pe .rcaya 

akan me .mpe .ngaruhi bagaimana me .re.ka be.rtindak dan be .rpe .rilaku, yang pada 

gilirannya me .mpe .ngaruhi tingkat ke .be.rhasilan dalam hidup me .re .ka. Ole .h kare .na 

itu, jika se .se.orang ingin me .ngubah tingkat ke .be .rhasilan dalam hidupnya, me .re.ka 

harus me .mpe .rbaiki cara me .re.ka be .rpikir.
11

 

Ada dua je .nis pola pikir: pola pikir te .tap (fixe .d mindse .t) dan pola pikir 

be .rke.majuan (growth mindse.t). Orang-orang de .ngan pola pikir te .tap ce .nde .rung 

pe .rcaya bahwa kualitas yang ada pada diri me .re .ka te .lah dite .tapkan dan mau tidak 

mau harus dite .rima ole .h orang lain. Se .me .ntara orang-orang de .ngan pola pikir 

be .rke.majuan (growth mindse.t) me .miliki ke .yakinan bahwa se .tiap kualitas yang 

ada pada diri me .re .ka dapat dipe .rbaiki de .ngan pe .ngalaman dan pe .mbe .lajaran . 

Pola pikir yang dimiliki ole .h se .se.orang me .miliki pe .ran yang sangat be .sar 

dalam me .mbantu individu te .rse.but untuk me .maksimalkan pote .nsi yang ada dalam 

dirinya. Pola pikir yang te .pat tidak hanya me .mbantunya dalam me .nghadapi 

be .rbagai situasi, te .tapi juga me .mbe .rikan solusi untuk me .nye .le .saikan masalah 
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yang muncul dalam ke .hidupan. De .ngan de .mikian, mindse .t me .njadi faktor pe .nting 

yang dapat me .ne .ntukan ke .sukse .san se.se.orang.  

Untuk bisa me .ngatasi ke .tidakpastian dan ke .raguan te .rhadap diri se .ndiri, yang 

pe .rlu dilakukan adalah de .ngan me .mbangun mindse .t atau pola pikir yang positif 

dan konstruktif. Pola pikir yang te .pat dapat me .mbe .rikan landasan kuat bagi 

se.se.orang untuk le .bih pe .rcaya diri dalam me .nghadapi be .rbagai tantangan hidup 

se.rta le .bih fokus dalam me .raih tujuan yang diinginkan. Mindse .t ini harus te .rus 

dite .rapkan dan dilatih dalam be .rbagai aspe .k ke.hidupan, se .hingga se .iring waktu, 

pola pikir te .rse.but me .njadi bagian dari diri se .se.orang. Ke .tika mindse .t yang positif 

dan produktif ini te .rtanam de .ngan baik, ia akan me .njadi acuan se .rta sumbe .r 

ke .yakinan dalam diri individu, yang me .mpe .ngaruhi cara pandang me .re.ka 

te .rhadap dunia dan ke .hidupan.  

Di sinilah pe .ntingnya growth mindse.t, yakni pola pikir yang me .yakini bahwa 

se.tiap orang bisa tumbuh dan be .rke.mbang me .lalui prose.s be.lajar, ke .gigihan, dan 

e .valuasi diri. Jika se .se.orang me .ngarahkan niatnya untuk te .rus be .lajar dan 

me .mpe .rbaiki diri, maka se .tiap langkah pe .rjuangannya me .skipun lambat  te .tap 

me .miliki nilai jihad di sisi Allah. Growth mindse .t dalam Islam bukan hanya soal 

pe .rcaya pada ke.mampuan diri, tapi juga soal me .luruskan niat dan me .njadikan 

prose.s se.bagai bagian dari ibadah. 

Se .bagaimana hadis Nabi Muhammad SAW juga me .nyatakan bahwa usaha dan 

ke .sungguhan yang diniatkan de .ngan ke .yakinan akan  me .nimbulkan ke .baikan dan 

ke .sukse.san te .rhadap diri se .ndiri. Se .bagaimana sabda nabi Muhammad SAW : 

 

ا َّ ايُِ إَِٔ َّ ا با١ٌِِّٕاَثِ، الأعَْ َّ إَٔ َٚ  ًِِّ شِٜءِ  ٌِىُ ِْ ا ا َِ  ،ٜ َٛ َٔ ِْٓ َّ ِ٘ضْشَحُُِٗ وَأجَِْ  َ ِِٗ اللِِّ إٌِٝ  ٌِ ْٛ سَسُ َٚ  

ِٙضْشحُُِٗ ِٗ، اللِِّ إٌَِٝ  َ ٌِ ُٛ سَسُ َٚ  ِْٓ َِ َٚ شَحُُِِٗ٘ضِْ وَأجَِْ  ١ْٔاَ  ِِٚ ٠ص١ُِْبُٙاَ ٌِذُ شأةَِ  أَ ِْ ِٙضْشَحُُِٗ ٠َْٕىِحُٙاَ ا ا إٌَِٝ  َ َِ  

ِِٗ ٘اَصَشَِ   .إ١ٌَْ

Artinya :“Se .sungguhnya amal itu te .rgantung pada niatnya, se.dangkan se.tiap 

orang akan me .ndapatkan se.suai de .ngan yang diniatkannya. Maka, barangsiapa 
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yang hijrahnya ke .pada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya ke.pada Allah dan 

Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya ke.pada dunia yang ingin diraih atau 

wanita yang ingin dinikahi maka hijrahnya ke.pada apa yang dia be .rhijrah 

ke .padanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
12

 

Hadis ini me .ne .kankan bahwa niat adalah dasar dari nilai amal, dan se .tiap amal 

akan be .rnilai se .suai de .ngan motivasi yang me .latarbe .lakanginya. Dalam konte .ks 

ke .hidupan se .hari-hari, niat yang baik akan me .mbe .ntuk pe .rilaku yang positif, 

me .ndorong ke .rja ke.ras, se.rta me .nghasilkan ke .baikan jangka panjang. Se .baliknya, 

niat yang ke .liru ce .nde .rung me .nye .satkan arah usaha se .se.orang dan me .rusak 

inte .gritas amalnya. 

Growth mindse .t dapat me .mbantu pe .nggunanya me .ncapai ke .sukse.san de.ngan 

me .mbe .ntuk ke .tahanan me .ntal yang kuat, me .mungkinkan me .re.ka untuk te .tap 

te .guh dan tidak mudah me .nye .rah me .skipun me .nghadapi ke .sulitan. Dan 

me .mbawanya ke .pada psycological we .ll-be .ing ( Se .cara singkat, ke .se.jahte .raan 

dapat diartikan se .bagai kondisi di mana se.se.orang me .rasa bahagia, puas, se.hat 

se.cara fisik dan me .ntal, de .ngan tingkat stre .s yang re .ndah dan kualitas hidup yang 

baik. Kondisi ini te .rcapai kare .na individu te .rse.but mampu me .mbuat ke .putusan 

hidup se .cara mandiri, be .radaptasi de .ngan lingkungan, me .mbangun hubungan 

positif, me .ne .rima diri de .ngan baik, dan te .rus me .nge .mbangkan pote .nsinya se .iring 

waktu).
13

 

Me .lihat be .tapa krusialnya pe .ran mindse .t dalam ke .hidupan se.se.orang, te .rutama 

de .ngan banyaknya masalah te .rkait rasa ke .tidakpe .rcayaan diri dan aspe.k me .ntal 

lainnya yang timbul akibat pola pikir yang dimiliki, pe .nulis me .rasa sangat pe .nting 

untuk me .lakukan pe .ne .litian le .bih lanjut me .nge .nai pe .rsoalan mindse .t ini. Se .lain 

itu, pe .nulis juga te .rtarik untuk me .nggali le .bih dalam te .ntang bagaimana Al-Qur'an 
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dan pe .nafsiran-pe .nafsiran para mufassir dalam me .nje .laskan dan me .mbe .rikan 

panduan te .rkait pe .mbe .ntukan pola pikir yang baik. 

Pe .nulis me .milih te .ma ini de .ngan me .nggunakan pe .rspe.rktif tafsir maudhu‘i 

kare.na dirasa se.suai. Se .bab, konse .p growth mindse .t me .rupakan suatu konse .p 

yang baru dike .mukakan dan tidak te .rtuang se .cara langsung di dalam Al-Qur‘an. 

Se .cara te .kstual konse .p ini tidak dapat dite .mukan dalam Al-Qur‘an, namun se .cara 

konse .ptual konse .p ini te .rdapat di dalam be .be .rapa ayat di dalam Al-Qur‘an. 

Se .hingga pe .nulis me .milih pe .rspe.ktif tafsir maudhu‘i pada pe.ne .litian ini, de .ngan 

me .ngumpulkan ayat-ayat yang te .rkait de .ngan konse.p growth mindse .t, ke .mudian 

ditafsirkan dan dibe .rikan analisa. Ole .h kare.na itu, pe .nulis ingin me .ngkaji le .bih 

lanjut dan me .ndalam yang me .njadi suatu pe .mbahasan yang be .rjudul Konsep 

Jihad Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya Dengan Growth Mindset. 

B Penegasan Istilah 

1. konse .p diartikan se .bagai gambaran atau rancangan yang be .rsifat abstrak, yang 

me .muat se .jumlah pe .mahaman atau ide . dalam pikiran se.se.orang. De .ngan 

de .mikian, konse .p be.rfungsi se.bagai alat untuk me .re .pre .se.ntasikan suatu 

gagasan atau pe .mikiran yang muncul dalam be .nak, yang ditujukan untuk 

me .ncapai suatu tujuan te .rte .ntu.
14

 Adapun konse .p yang dimaksud dalam 

pe .ne .litian ini adalah Gambaran umum atau abstraksi jihad dalam Al-Qur‘an 

se.rta re .le .vansinya de .ngan growth mindse.t. 

2. Jihad Me .nurut Kamus Be .sar Bahasa Indone .sia (KBBI), jihad diartikan 

se.bagai:1) usaha de .ngan se .gala daya upaya untuk me .ncapai ke .baikan;2) usaha 

sungguh-sungguh dalam me .mbe .la agama Islam de .ngan me .nge .rahkan te .naga, 

pikiran, harta be .nda, bahkan nyawa.
15

 

3. Growth yaitu Pe .rtumbuhan be .rkaitan de .ngan pe .rubahan dalam jumlah, ukuran 

dan fungsi tingkat se .l, organ maupun individu. 

                                                     
14

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008) 
15

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jihad, diakses pada 15 Mei 2025. 
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4. Mindse .t adalah e .le .me .n pe .nting dalam pe .mbe .lajaran mandiri atau se .lf-

le .arning. Ini me .me .ngaruhi cara se.se.orang me .lihat pote .nsi, ke .ce .rdasan, 

tantangan, dan pe .luang. De .ngan mindse.t yang positif, individu dapat 

me .nganggap tantangan se.bagai ke .se.mpatan untuk be .lajar dan be .rke .mbang. 

Untuk me .ncapai tujuan, dipe .rlukan ke .te .kunan, ke .rja ke.ras, dan usaha yang 

konsiste .n. De .ngan de .mikian, mindse .t be .rfungsi se .bagai panduan dan motivasi 

untuk te .rus maju me .skipun me .nghadapi rintangan, me .mbantu individu 

me .nge .mbangkan ke .te .rampilan yang dipe .rlukan untuk me .raih ke .sukse .san.
16

 

5. Growth mindse .t adalah konse .p psikologi yang dipe .rke .nalkan ole .h psikolog 

Carol Dwe .ck dalam bukunya Mindse .t: The . Ne.w Psychology of Succe.ss. 

Growth mindse .t me .ngacu pada ke .yakinan bahwa ke .mampuan dan ke .ce .rdasan 

se.se.orang dapat be.rke .mbang me .lalui usaha, pe.mbe .lajaran, dan ke .te .kunan. 

Orang de .ngan pola pikir ini me .lihat tantangan dan ke .gagalan se .bagai 

ke .se.mpatan untuk be .lajar dan be .rke .mbang.Se .bagai alte .rnatif, dalam bahasa 

Indone .sia, istilah "pola pikir be .rke .mbang" atau "pola pikir be .rke .mbang pe .sat" 

se.ring digunakan untuk me .nggambarkan konse .p ini.
17

 

C Identifikasi Masalah 

Be .rdasarkan konte .ks pe .ne .litian dalam studi ini, te .rdapat be .be.rapa masalah yang 

harus ditangani agar pe .ne .litian ini te .tap te .rfokus dan re .le .van. Be .be .rapa aspe.k 

diantaranya: 

1. Jihad se .ring dipahami se .cara se.mpit se .bagai pe .rang fisik. 

2. Masih minim kajian yang me .ngaitkan jihad de .ngan growth mindse .t. 

3. Nilai jihad be .lum dimanfaatkan optimal dalam pe .mbe .ntukan karakte .r dan 

pe .nge .mbangan diri. 

4. Re .le .vansi jihad de .ngan tantangan dan konte .ks ke .hidupan mode .rn be .lum 

banyak dibahas. 

                                                     
16

 Adi W. Gunawan, The Secret of Mindset, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007) 

hlm. 14. 
17

 Carol S. Dweck, Mindset: Mengubah Pola Pikir untuk Perubahan Hidup yang Positif, 

terj. Reni Indardini (Jakarta: Bentang, 2016), hlm. 7. 
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5. Pe .nafsiran dari para mufassir te .rke .muka se.pe .rti Buya Hamka, Wahbah 

Zuhaili, Dan M. Quraisy Shihab pe .rlu dikaji untuk me .mahami konse .p growth 

mindse .t dal pe .rspe.ktif islam. 

D Batasan Masalah 

Pe .ne .litian ini akan difokuskan pada kajian te .matik konse .ptual te .rhadap 

pe .nafsiran ayat-ayat al-quran te .ntang jihad dan re .le .vansinya de .ngan growth 

mindse .t. Ayat-ayat yang dipilih  adalah se .bagai be .rikut: 

1. Q.S Al-Ankabut : 69 

هُمْ سُبُ لَنَا نَا لنََ هْدِيَ ن َّ وَ لَمَعَ الْمُحْسِنِيَْ  ۗ ِوَالَّذِيْنَ جَاىَدُوْا فِي ْ وَاِنَّ اللّّٰ  
Artinya: “Orang-orang yang be .rusaha de.ngan sungguh-sungguh untuk 

(me .ncari ke.ridaan) Kami be .nar-be .nar akan Kami tunjukkan ke .pada me .re.ka 

jalan-jalan Kami. Se .sungguhnya Allah be .nar-be .nar be.rsama orang-orang yang 

be .rbuat ke .baikan.”
18

 

 

2. Q.S Al-Hajj : 78 

ينِ مِنْ حَرجٍَ  ۗ ِوَجَاىِدُوا فِ اللَّوِ حَقَّ جِهَادِهِ  كُمْ وَمَا جَعَلَ عَلَيْكُمْ فِ الدِّ مِلَّةَ  ۗ ِىُوَ اجْتَبَىّٰ
ذَا ليَِكُونَ الرَّسُولُ شَهِيدًا عَلَيْكُمْ  ىُوَ  ۗ ِأبَيِكُمْ إبِْ راَىِيمَ  سَََّاكُمُ الْمُسْلِمِيَ مِن قَ بْلُ وَفِ ىَّٰ

لََةَ وَآتُوا الزَّكَاةَ وَاعْتَصِمُوا باِللَّوِ  ۗ ِوَتَكُونوُا شُهَدَاءَ عَلَى النَّاسِ  ىُوَ  ۗ ِفَأقَِيمُوا الصَّ
فنَِعْمَ الْمَوْلََّٰ وَنعِْمَ النَّصِيرُ  ۗ ِمَوْلََكُمْ   

Artinya: Be .rjuanglah kamu pada (jalan) Allah de .ngan se.be .nar-be .narnya. Dia 

te .lah me .milih kamu dan tidak me .njadikan ke.sulitan untukmu dalam agama. 

(Ikutilah) agama ne .ne .k moyangmu, yaitu Ibrahim. Dia (Allah) te .lah me .namakan 

kamu orang-orang muslim se .jak dahulu dan (be .gitu pula) dalam (kitab) ini (Al-

Qur‟an) agar Rasul (Nabi Muhammad) me .njadi saksi atas dirimu dan agar kamu 

se.mua me .njadi saksi atas se.ge .nap manusia. Maka, te .gakkanlah salat, tunaikanlah 

                                                     
18

 LPMQ, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag 

RI, 2019). hlm.582 
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zakat, dan be .rpe.gang te .guhlah pada (ajaran) Allah. Dia adalah pe .lindungmu. 

Dia adalah se .baik-baik pe .lindung dan se .baik-baik pe .nolong.
19

 

 

3. Q.S Al-Furqan : 52 

فِريِْنَ  تُطِعِ  فَلََ  راً جِهَادًا بوِ وَجَاىِدْىُمْ  الْكّٰ  كَبِي ْ
Artinya : Maka, janganlah e .ngkau taati orang-orang kafir dan be .rjihadlah 

me .nghadapi me .re.ka de.ngannya (Al-Qur‟an) de .ngan (se .mangat) jihad yang 

be .sar.
20

 

Pada batasan masalah ini, pe .nulis me .nggunakan pe .nafsiran ayat-ayat jihad 

yang tidak be .rkonotasi dalam artian pe .rang saja, te .tapi pe .nafsiran ayat-ayat jihad 

se.cara luas dalam artian usaha,ke .sungguhan individu dalam me .ningkatkan 

ke .ce .rdasan dan ke .mampuan te .rhadap pote .nsi yang ada pada diri manusia. Kare .na 

pe .nulis me .lihat ada be .be .rapa pe.nafsiran ayat-ayat dalam Al-Qur‘an yang re .le .van 

de .ngan growth mindse.t.  Adapun pe .nafsiran yang digunakan adalah tafsir Al-

Azhar, tafsir Al-Munir, Dan Tafsir Al- Misbah. 

E Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be .lakang yang te .lah dike .mukakan se.be .lumnya, maka rumusan 

masalah pada pe.ne .litian ini adalah se .bagai be .rikut : 

a. Bagaimana pe .nafsiran  te .ntang jihad dalam Al-Qur‘an?  

b. Bagaimana re .le .vansi jihad de .ngan growth mindse.t dalam Al-Qur‘an? 

F Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe .ne .litian 

a. Untuk me .nge .tahui pe .nafsiran mufassir te .ntang jihad dalam Al-Quran. 

b. Untuk me .nge .tahui re .le .vansi jihad te .rhadap growth mindse.t dalam Al-

Qur‘an. 

2. Manfaat Pe .ne .litian 

                                                     
19

Ibid, hlm. 483  
20

Ibid, hlm. 518 
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Pe .ne .litian ini diharapkan dapat me .mbe .rikan kontribusi yang be .rmanfaat baik 

se.cara te .oritis maupun praktis dalam pe .nge .mbangan pe .nge .tahuan. Manfaatnya 

te .rmasuk: 

1. Manfaat te .oritis 

a. Pe .ne .litian ini be .rtujuan untuk me .nghasilkan informasi yang dapat dijadikan 

acuan atau re .fe .re .nsi yang be .rguna bagi mahasiswa maupun pe .mbaca 

lainnya. 

b. Hasil dari pe .ne .litian ini diharapkan mampu me .mbe .rikan pe .rspe .ktif 

tambahan yang dapat me .njadi bahan pe .rtimbangan dalam pe .ngambilan 

ke .putusan, khususnya te .rkait pe .ncapaian hasil be .lajar. 

c. Pe .ne .litian ini juga diharapkan dapat me .mpe .rkaya pe .nge .tahuan akade .mik 

para pe.mbaca, te .rutama dalam me .mahami isu-isu yang be .rkaitan de .ngan 

pe .ncapaian hasil be .lajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk pe .mbaca, diharapkan pe .ne .litian ini dapat me .rangsang minat untuk 

me .lakukan pe .ne .litian le .bih lanjut, te .rutama dalam studi Al-Qur'an 

b. Bagi komunitas akade.mik, diharapkan pe .ne .litian ini dapat me .mbe .rikan 

kontribusi yang be .rarti dalam pe .nge .mbangan pe .mikiran te .ntang Al-Qur'an 

di Indone .sia. 

Pe .nulis juga be .rharap pe .ne .litian ini me .nambah pe .mahaman me .nge .nai aspe .k 

corak yang te .rdapat dalam tafsir Al-Quran yang te .rus me .ngalami pe .rke .mbangan. 

Di samping itu, kajian ini juga me .rupakan salah satu syarat untuk me .ndapatkan 

ge .lar Sarjana Agama (S.Ag) dalam Program Studi Ilmu Al-Qur'an Dan Tafsir.  

 

G Sistematika Penulisan 

Siste .matika pe .nulisan adalah ke .rangka struktur yang akan digunakan dalam 

me .nyusun laporan pe .ne .litian. Tujuan dari siste .matika ini adalah untuk 

me .mpe .rmudah pe .mahaman me .nge .nai masalah dan pe .mbahasan yang akan 
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diangkat. Dalam pe .ne .litian ini, laporan akan dibagi me .njadi dua bab de.ngan 

rincian siste .matika pe .nulisan se .bagai be .rikut: 

BAB I: Pe .ndahuluan. 

Bab ini be .risi informasi-informasi pe .nting yang be .rkaitan de .ngan 

pe .ne .litian yang akan dilakukan. Pe .rtama, te .rdapat latar be .lakang masalah yang 

me .nje .laskan se .cara umum te .ntang pe .ne .litian ini, dile .ngkapi de .ngan data-data 

pe .ndukung yang re .le .van. Ke .dua, pe .ne .gasan istilah yang me .nguraikan pe .nge .rtian 

istilah-istilah kunci yang be .rkaitan de .ngan judul pe .ne .litian. Ke .tiga, ide .ntifikasi 

masalah yang me .nguraikan be .rbagai masalah yang dite .mukan se .lama pe .ne .litian. 

Ke .e .mpat, batasan masalah yang me .ne .tapkan ruang lingkup pe .ne .litian, dise .rtai 

de .ngan alasan me .ngapa batasan te .rse.but dipe .rlukan. Ke .lima, rumusan masalah 

yang me .rupakan inti dari pe .ne .litian yang pe .rlu dibahas. Ke .e .nam, tujuan dan 

manfaat pe .ne .litian yang me .nje .laskan apa yang ingin dicapai se .rta manfaat yang 

dapat dipe .role .h dari pe .ne .litian ini bagi masyarakat luas. Ke .tujuh, siste .matika 

pe .nulisan yang me .mbe .rikan gambaran umum me .nge .nai struktur laporan 

pe .ne .litian ini, me .ncakup Bab I, Bab II, dan Bab III. 

BAB II: Landasan Te .ori 

Bagian ini be .rfungsi se .bagai dasar ke.ilmuan yang me .ndasari pe .ne .litian. Di 

dalamnya, pe .nulis akan me .nyajikan be .rbagai pe .nge .tahuan yang ditinjau se .cara 

umum, yang me .ncakup: Pe .nge .rtian Jihad,makna jihad dalam Al-Qur‘an, 

Pe .nggunaan Istilah Jihad Pe .riode . Makkiyah dan Madaniyah,be .ntuk-be .ntuk jihad, 

klasifikasi jihad, pe .nge .rtian growth mindse .t, diikuti de .ngan ciri-ciri growth 

mindse .t, aspe.k-aspe.k yang te .rkait de .ngan growth mindse .t, dan te .rakhir, pe .rspe .ktif 

Islam me .nge .nai growth mindse .t. 

BAB III: Me .tode . Pe .ne .litian  

Bab ini be .risi pe .nje .lasan me .nge .nai me .tode . yang digunakan dalam 

pe .ne .litian ini. Di dalamnya akan dije .laskan je .nis pe .ne .litian yang dilakukan, 

pe .nde .katan pe .ne .litian yang diambil, sumbe .r data yang digunakan, te .knik 

pe .ngumpulan data, se .rta te .knik analisis data yang dite .rapkan.  

De .ngan siste .matika pe .nulisan yang je .las ini, diharapkan pe .mbaca dapat 

de .ngan mudah me .ngikuti alur pe .mikiran dan hasil pe .ne .litian yang disajikan. 
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BAB IV: Hasil dan Pe .mbahasan 

 Me .nje .laskan te .ntang pe .nafsiran Al-Quran surah Al-Ankabut ayat 69, surah 

Al-Hajj Ayat 78, dan Surah Al-Furqan ayat 52 pe .rspe .ktif Buya Hamka, Wahbah 

Zuhaili Dan M. Quraish Shihab. 

BAB V: Pe .nutup 

 Pe .ne .litian ini diakhiri de .ngan bab pe .nutup yang be .risi ke .simpulan dan 

saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A Landasan Teori 

1. Jihad  

a. Pengertian Jihad 

Pe .nge .rtian jihād se .cara bahasa adalah be .rasal dari kata Jāhada, Yujāhidu, 

Jihādan, Mujāhadatan. De .ngan de .mikian, kata Jihād be .rasal dari kata mashdar 

(kata be .nda) jahada, yang me .ngikuti wazn fā‘ala-yufā‘ilu, yang be .rarti 

me .nunjukkan pada se.buah usaha, me .nge .rahkan se .mua ke .mampuan, pote .nsi dan 

ke .kuatan atau me .mikul se .suatu yang kuat.
21

Bisa juga be .rmakna al-jahd de .ngan 

me .nggunakan fathah be .rmakna al-mashaqqah (ke.sulitan), atau al-juhd de .ngan 

me .nggunakan dhammah pada lafal jīm nya dapat be .rmakna al-tāqah 

(ke .kuatan/ke .sungguhan), mubālaghah (ke .lapangan).
22

 

Pakar bahasa ke.namaan, Rāghib al-Ashfahānī dalam kamus Mu'jam al 

Mufradāt li alfāz al-Qur'ān, me .maknai kata jihād se.bagai istifrāgh al-wus‟i wa 

juhd al-thaāthah, yaitu me .nge .rahkan se .gala upaya untuk me .ngalahkan tiga hal, 

me .me .rangi musuh, hawa nafsu dan se .tan.
23

 

Kajian Nasaruddin Umar me .nyatakan bahwa jihad adalah se .buah istilah yang 

"dide .batkan" dan me .miliki banyak arti. Kare .na jihad me .miliki makna yang 

be .ragam, baik dari dunia luar maupun dunia luar. Se .cara e.ksote .rik, jihad atau 

mujahadah be .rarti upaya yang sungguh-sungguh untuk me .nde .katkan diri ke .pada 

Allah SWT. Akibat pe .mahaman Kriste .n te .ntang Pe .rang Salib, istilah ini se .ring 

digunakan untuk me .nggambarkan jihad se .bagai "pe .rang suci" atau pe .rang suci. 

                                                     
21

 Yusuf Al-Qaradāwī, fikih jihad (Jakarta: Pustaka al-Kautsar 2011), hlm.29, 
22

 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab (Kairo: ad-Dar al-Mishriyah li al-Talifil wa al 

Tarjamah,t.t.), jld. III,hlm.109 
23

 Al-Raghib Al-Asfahani, Mu‟jam al-Mufradat li-Alfaz al-Qur‟an ( Beirut: Dar al-

makrifah ), hlm.101 
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Imam An-Naisaburi me .ngungkapkan bahwa se .cara e .timologis, jihad be .rarti 

me .nge .rahkan se .luruh te .naga dan ke .mampuan untuk me .ncapai tujuan te .rte .ntu. 

Dalam Mu'jam Maqayis al-Lughah, kata "jihad" be .rasal dari akar kata د-ٖ-س yang 

me .ngandung makna dasar ke.sulitan atau se.suatu yang me .nde .kati arti ke .sulitan. 

Be .ntuk-be .ntuk kata se .pe .rti al-jahdu, al-majhud, dan al-juhdu se .muanya 

me .nce .rminkan makna usaha ke .ras atau pe .nggunaan ke .mampuan se.cara maksimal. 

Dalam Kamus Be .sar Bahasa Indone .sia, jihad dide.finisikan se .bagai:  

1) usaha sungguh-sungguh untuk me .ncapai ke .baikan. 

2) tindakan me .mbe .la agama de .ngan pe .ngorbanan harta dan jiwa. 

3) pe .rang suci me .lawan kaum kafir de .mi me .mpe .rtahankan agama Islam.
24

 

Se .cara harfiah, istilah jihad be .rmakna le .lah, sulit, dan be .rusaha ke .ras. Se .cara 

e .timologi, istilah ini be .rasal dari bahasa Arab, yaitu Jahada-Yujahidu-Jihaadan. 

E.le .me .n-e .le .me .n kata yang be .rhubungan de .ngan jihad me .ncakup mujahadah 

(maksimalisasi amal baik), jahdun (usaha yang sungguh-sungguh), dan juhdun 

(pe .ngorbanan). Jika disatukan, se.mua istilah ini be .rarti me .manfaatkan se.luruh 

pote .nsi me .lalui kata-kata dan pe .rilaku.
25

 

Dalam konte .ks syariat, jihad adalah upaya sungguh-sungguh untuk 

me .mbimbing me .re .ka yang hatinya te .rtutup dari jalan Allah agar me .ne .rima ajaran-

Nya. Se .lain itu, jihad juga me .ncakup pe.nge .rahan pikiran, ke .kuatan, dan 

ke .mampuan se .cara total dalam me .lawan musuh-musuh yang te .rce.la, se .pe .rti se.tan, 

atau bahkan hawa nafsu.
26

 

Dalam Islam, jihad dide .finisikan se .bagai upaya sungguh-sungguh untuk 

me .ncapai tujuan hidup yang paling mulia. Bagi se .orang Muslim, tidak ada yang 

le .bih agung daripada me .ndapatkan ridha Allah me .lalui ke .patuhan total te .rhadap 

ke .he .ndak-Nya. Hal ini me .me .rlukan pe .rjuangan batin yang panjang dan 

                                                     
24

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, hlm 307 
25

 Zainuri Ihsan dan Fathurahman, Mujahadah (Yogyakarta: Mutiara Media, 2015), hlm. 

19. 
26

 M. Syafi‘i Saragih, Memaknai Jihad Antara Sayyid Quthb & Quraish Shihab, 

Yogyakarta: Deepublish, 2015, hal. 20-21. 
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be .rke.lanjutan. Pe .rjuangan ini me .liputi upaya me .lawan "tuhan-tuhan palsu" yang 

me .nuntut ke .se.tiaan jiwa, se .rta me .ne .ntang se .gala pe .rilaku dan ke .inginan yang 

dapat me .nghambat se.se.orang dari me .lakukan ke .baikan dan ke .sale .han.
27

 

Dalam kitab Mu'jam al-Mausu‗ al-Li Alfadz al-Qur‘an al-Karim, dije .laskan 

bahwa kata Jahada-Yujahidu (٠ضا٘ذ - صا٘ذ) dan se.mua be .ntuk turunannya me .miliki 

dua makna utama. Pe .rtama, be .rmakna me .ncurahkan se.luruh ke .mampuan (badhlu 

al-wus„). Ke .dua, be .rmakna be .rpe.rang di jalan Allah (al-qitāl). Di sisi lain, kata 

Jahada (صٙذ) be.se.rta be .ntuk turunannya me .miliki be .be .rapa arti, te .rmasuk tujuan 

akhir (ghāyah), akhir (al-nihāyah), ke .sulitan (masyaqqah), ke.mampuan (al-wus„), 

se.rta daya atau ke .kuatan (al-thāqah).
28

 

Me .nurut Chirzin, jihad me .miliki dua pe .nge .rtian, yaitu makna umum dan 

makna khusus. Makna umum me .ncakup se.gala be .ntuk usaha manusia yang 

dilakukan untuk me .raih ridha Allah, baik dalam be .ntuk ibadah se .cara individu 

maupun be .rsama-sama. Se .me .ntara itu, makna khusus me .rujuk pada "pe .rang di 

jalan Allah" yang dilakukan ole .h para pe.juang yang gugur di me .dan 

pe .rte .mpuran.
29

 

Me .ngingat be .ragamnya pe .ndapat te .ntang de .finisi jihad dari para mufasir, 

ulama, hingga pe .mikir Barat, maka se .bagai umat Islam sudah se .patutnya 

me .ngikuti pe .ndapat mayoritas ulama yang me .miliki dasar yang kuat dan shahih. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa jihad tidak dapat dibatasi hanya pada makna 

pe .pe.rangan se.mata. Me .skipun de .mikian, pe .pe.rangan te .tap dapat te .rmasuk dalam 

kate .gori jihad jika me .me .nuhi syarat dan alasan te .rte .ntu. Se .bagian ulama tafsir 

juga me .nafsirkan jihad se .bagai be .ntuk usaha yang dilakukan de .ngan 

ke .sungguhan. 

 

 

                                                     
27

 Abul Hasan Ali Nadwi, Islam dan Dunia, Bandung: Angkasa Bandung, 2008, hlm. 81. 
28

 Mukhtar, Ahmad. (2002). Mu„jam al-Mawsū„i li Alfāẓ al-Qur‟ān al-Karīm wa 
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b. Makna Jihad dalam Al-Qur‘an  

Istilah jihad dalam Al-Qur‘an muncul dalam be .rbagai be .ntuk ve .rba, yang 

ke .se.luruhannya me .nggambarkan makna ke .sungguhan se .rta usaha yang 

maksimal.
30

 Pe .nje .lasan ini se .laras de.ngan pandangan Ibnu Athaillah as-Sakandari 

dalam kitabnya Al-Hikam, yang me .ne .gaskan bahwa jihad tidak hanya te .rbatas 

pada pe.rjuangan fisik, me .lainkan juga me .ncakup upaya sungguh-sungguh untuk 

me .nde .katkan diri ke .pada Allah. Se .bagaimana yang te .rdapat dalam surah Al-

Ankabut ayat 69: 

هُمْ سُبُ لَنَا نَا لنََ هْدِيَ ن َّ وَ لَمَعَ الْمُحْسِنِيَْ  ۗ ِوَالَّذِيْنَ جَاىَدُوْا فِي ْ وَاِنَّ اللّّٰ  

Artinya: Orang-orang yang be.rusaha de .ngan sungguh-sungguh untuk 

(me .ncari ke.ridaan) Kami be .nar-be.nar akan Kami tunjukkan ke.pada me .re.ka 

jalan-jalan Kami. Se .sungguhnya Allah be .nar-be .nar be.rsama orang-orang yang 

be .rbuat ke .baikan. 

Ibnu Athaillah me .nje .laskan bahwa mujahadah, yakni usaha sungguh-sungguh 

dalam be .rjuang, me .miliki kunci utama yaitu ke .sadaran bahwa Allah se .lalu 

me .ngawasi. De .ngan kata lain, se .se.orang harus se.lalu me .njaga hatinya agar te .tap 

te .rhubung de .ngan Allah, me .yakini se .pe .nuhnya bahwa tidak ada se .suatu pun yang 

luput dari pe .nge .tahuan-Nya, se.bab Allah Maha Me .nge .tahui se .gala se .suatu, baik 

yang te .rse.mbunyi maupun yang te .rlihat. 

Dalam al-Qur'an, kata "jihad" me .miliki be .be.rapa arti, se .pe .rti "jihadnya ahl 

shari'ah, "jihadnya ahl ṭariqah," dan "jihadnya ahl ḥaqiqah.".
31

 Me .nurut Ibnu 

Qayyim, jihad te .rbagi me .njadi tiga je .nis, yaitu jihad mutlaq, jihad hujjah, dan 

jihad 'amm.  
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Pe .mbagian ini muncul se .bagai tanggapan te .rhadap ke .adaan umat Islam pada 

masanya, ke .tika jihad dide .finisikan be .rdasarkan cara me .ne .gakkan ke .adilan dan 

ke .be.naran. Ke .te .guhan dalam me .nghadapi musuh di me .dan pe .rang dise .but jihad 

mutlaq. Me .skipun Islam me .larang ke .ras umat-umatnya untuk me .mulai 

pe .rmusuhan, ia me .mungkinkan me .re.ka untuk me .mbe .la diri dan me .njaga 

ke .hormatan me .re .ka. Islam me .ne .tapkan aturan yang ke .tat untuk me .njaga nilai-

nilai e .tika dan moral bahkan se .lama pe .pe .rangan. Ke .tika se .mua upaya damai dan 

diplomasi gagal, Islam me .nganggap pe .nggunaan se .njata api se .bagai opsi te .rakhir. 

 

c. Penggunaan Istilah Jihad Periode Makkiyah dan Madaniyah 

Pe .nggunaan bahasa yang lugas, padat, be.rvariasi, dan dialogis adalah 

karakte .ristik utama ayat-ayat Makkiyah yang be .rkaitan de .ngan te .ma jihad. 

Me .re .ka digunakan untuk me .nyampaikan ajaran Islam ke .pada orang Quraisy 

se.cara pe.rsuasif, te .rutama dalam hal dakwah dan pe .mbe .ntukan ke .sadaran 

tauhid.
32

 

Ayat-ayat jihad yang diturunkan di Makkah me .nunjukkan karakte .ristik ini, 

de .ngan se .mangat yang kuat untuk me .ne .ntang pe .nindasan kaum Quraisy, yang 

didasarkan pada ajaran langsung Rasulullah. Namun, ayat-ayat Al-Qur'an yang 

diturunkan pada masa Madaniyah me .miliki karakte .ristik te .rte .ntu; salah satunya 

adalah dorongan je .las untuk me .lakukan jihad fi sabilillah se .bagai bagian dari 

ke .wajiban be .rsama umat untuk me .njaga agama dan me .ne .gakkan ke .adilan.
33

 

Pada masa ini, umat Islam te .lah tumbuh me .njadi se .buah komunitas yang 

te .rtata dan me .miliki struktur yang je .las. Kare .na itu, dipe .rlukan langkah-langkah 

strate .gis yang te .rorganisir untuk me .njaga ke .langsungan hidup umat se .rta 

me .mbe .ntuk masyarakat Islam yang damai dan stabil. Pe .rintah untuk be .rpe.rang 

tidak langsung dibe .rikan pada awal pe .riode . Madinah, me .lainkan baru disyariatkan 
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se.te .lah adanya ancaman yang nyata dari musuh, se .bagai be .ntuk pe .mbe .naran 

syar‘i bagi kaum Muslimin dalam me .mbe .la diri. 

Pe .nge .lompokan Al-Qur‘an ke . dalam kate .gori Makkiyyah dan Madaniyyah 

be .rtujuan untuk me .mudahkan pe .mahaman te .rhadap konte .ks turunnya wahyu, 

yang e .rat kaitannya de .ngan situasi sosial dan se.jarah pada masa itu. Me .skipun 

klasifikasi ini bukan me .rupakan ke .te .tapan langsung dari Allah, me .lainkan hasil 

ijtihad para ulama, namun ke .be .radaannya sangat pe .nting. Klasifikasi ini 

me .mbantu me .mbe .dakan antara fase . dakwah di Makkah dan di Madinah, se .rta 

me .nunjukkan bagaimana ayat-ayat Al-Qur‘an se .cara aktif me .re .spons dinamika 

sosial yang te .rjadi pada waktu itu.
34

Pe .mbagian jihad pe.riode . makkiyah dan 

madaniyah. 

1. Makna Jihad Pe .riode . Makkiyah 

Pada masa Makkah, istilah jihad le .bih diarahkan pada aktivitas dakwah dan 

usaha me .nyampaikan ajaran Islam ke .pada kaum Quraisy de .ngan cara yang santun 

dan pe .nuh hikmah. Jika ditinjau be .rdasarkan urutan turunnya wahyu (tartib 

nuzuly), ayat-ayat yang me .ngandung akar kata jihad (صٙاد) dan jahd (صٙذ) pada 

pe .riode . ini tidak me .rujuk pada pe .pe .rangan, me .lainkan pada ke .sungguhan dalam 

me .ne .gakkan ke .be .naran me .lalui pe .nde .katan dialogis dan pe .nuh ke .bijaksanaan. 

Para se.jarawan me .mbagi pe .rjalanan jihad pada masa Nabi Muhammad SAW 

ke . dalam dua tahap utama. Tahap pe .rtama adalah pe .riode . Makkah yang 

be .rlangsung se .kitar tiga be .las tahun, dan tahap ke .dua adalah pe .riode . Madinah 

yang be .rlangsung se .lama se .puluh tahun se .cara pe.nuh.
35

  

Pada awal pe .nyampaian risalah, Nabi Muhammad SAW me .lakukannya se .cara 

diam-diam. Be .liau me .mfokuskan dakwahnya ke .pada ke .luarga te .rde .kat, ke .rabat, 

dan para sahabat te .rde .kat. Upaya ini be .rhasil me .ngislamkan be .be .rapa orang 
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te .rde .kat, se.pe .rti Khadijah (istri Nabi), Zaid bin Haritsah (anak angkat Nabi), Ali 

bin Abi Thalib (ke .ponakan Nabi yang ke .lak me .njadi me .nantunya se.te .lah 

me .nikahi Fatimah Az-Zahra), dan Abu Bakar Ash-Shiddiq (sahabat karib Nabi). 

Me .re .ka adalah orang-orang pe .rtama yang me .ne .rima ke .nabian Muhammad dan 

te .rmasuk golongan awal yang me .me .luk Islam. 

Dalam masa dakwah se.cara se.mbunyi-se.mbunyi, Abu Bakar juga turut 

be .rpe.ran aktif dalam me .ngajak orang lain me .me .luk Islam. Ia be .rhasil 

me .ngislamkan be .be .rapa sahabat de .katnya, se.pe .rti Utsman bin Affan, Zubair bin 

Awwam, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash, dan Thalhah bin 

Ubaidillah. Se .lain me .re .ka, masih banyak sahabat lainnya yang akhirnya me .ne .rima 

ajaran Islam me .lalui upaya dakwah te .rse .but. 

Se .te .lah me .njalani dakwah se .cara te .rse .mbunyi se .lama tiga tahun, Nabi 

Muhammad SAW me .ne .rima pe .rintah untuk mulai be .rdakwah se .cara te .rbuka 

ke .pada se.luruh lapisan masyarakat, baik kalangan bangsawan maupun hamba 

sahaya. Se .iring de .ngan pe .laksanaan dakwah te .rbuka ini, jumlah pe .ngikut be .liau 

pun se .makin be .rtambah, te .rutama dari kalangan wanita, budak, dan kaum miskin. 

Namun, yang me .njadi pe .ne .ntang utama justru datang dari ke .lompok bangsawan, 

te .rmasuk ke .luarga Umayyah dan bahkan pamannya se .ndiri, Abu Lahab, yang 

be .rasal dari Bani Hasyim. 

Nabi Muhammad SAW te .rus-me .ne .rus me .nghadapi te .kanan dan ancaman dari 

kaum kafir Quraisy. Be .rbagai be .ntuk pe .rlakuan buruk dite .rimanya, mulai dari 

pe .nyiksaan, pe .nghinaan, e .je .kan, pe .mboikotan, hingga upaya pe .mbunuhan yang 

dilakukan de .mi me .nghe .ntikan dakwah be .liau. Situasi yang pe .nuh te .kanan dan 

ke .tidaknyamanan inilah yang akhirnya me .ndorong Nabi Muhammad untuk 

me .lakukan hijrah ke . Madinah (Yastrib). 

De .ngan de .mikian, jihad yang dilakukan ole .h Nabi pada masa Makkah 

me .rupakan pe .rintah untuk me .ne .gakkan ke.baikan dan me .njauhi ke .mungkaran. 
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Me .nurut Rohimin, kondisi umat Islam di Makkah se .bagaimana te .rgambarkan 

dalam Al-Qur‘an dapat dije .laskan se .bagai be .rikut: 

a. Be .rsikap apa adanya se.bagai pe .ne .rima amanat yang harus disampaikan. 

b. Me .mbe .ri maaf dan be .rsikap tidak pe .duli. 

c. Me .laksanakan bantahan se .te .lah me .nggunakan me .tode . mauidzah dan hikmah.  

d. Me .ngatakan hal-hal yang positif.  

e. Me .nolak de .ngan cara yang santun.. 

f. Me .nge .lak de .ngan cara yang sopan.  

g. Tidak be .rsikap se.pe .rti pe .nguasa.  

Pe .nje .lasan di atas me .nunjukkan bahwa ayat-ayat jihad yang diturunkan pada 

masa Makkah tidak be .rkaitan de .ngan konfrontasi fisik me .lawan musuh. Hal ini 

dapat dibuktikan me .lalui be .be .rapa ayat Makkiyah, se .pe.rti Surah An-Nahl ayat 82, 

An-Nur ayat 54, Yasin ayat 17, Al-Maidah ayat 13, dan ayat-ayat lainnya.. 

Pada pe.riode . Makkah, pe .laksanaan jihad le .bih diarahkan pada pe.nge .ndalian 

diri, agar tidak mudah te .rprovokasi ole .h tindakan yang me .mancing e .mosi, se .rta 

me .nuntut ke .sabaran dalam me .nghadapi be .rbagai ujian. Jihad pada tahap ini be .lum 

diwujudkan dalam be .ntuk fisik atau pe .pe .rangan, ke .mungkinan kare .na jumlah 

umat Islam yang masih se .dikit, se .hingga be .lum me .mungkinkan untuk 

me .nghadapi te .kanan dari kaum kafir se .cara te .rbuka. 

2. Jihad pada Pe .riode . Madaniyah 

Kondisi di Madinah sangat be .rbe .da de .ngan di Makkah. Di sana, Nabi 

Muhammad SAW me .mpe .role .h banyak dukungan dari pe .nduduk se .te .mpat, bahkan 

se.bagian dari me .re .ka sangat antusias me .nantikan ke .datangannya. Se .tibanya di 

Madinah, be .liau te .rle .bih dahulu singgah di Quba se.lama tiga hari, dan di te .mpat 

itulah be .liau me .mbangun masjid pe .rtama dalam se .jarah Islam, yang ke .mudian 

dike .nal de .ngan nama Masjid Quba. 
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Hijrahnya umat Islam ke . Madinah me .njadi titik balik dari be .rbagai 

pe .nde .ritaan yang me .re .ka alami se .lama di Makkah. Di Madinah, Nabi Muhammad 

SAW be .rhasil me .mbangun kota te .rse .but me .njadi le .bih maju dan te .ratur. Be .liau 

pun me .ndapatkan pe .nghormatan dan ke .dudukan yang tinggi di kalangan 

masyarakat. Se .iring de .ngan be .rtambahnya jumlah kaum Muslimin dan adanya 

jaminan pe .rlindungan, ke .marahan kaum Quraisy di Makkah pun me .muncak. 

Me .re .ka mulai me .lancarkan be .rbagai ancaman, bahkan me .ngirim pasukan untuk 

me .nye .rang umat Islam di Madinah. Dalam kondisi yang pe .nuh ancaman ini, Allah 

me .mbe .rikan izin ke .pada kaum Muslimin untuk be .rpe .rang, me .skipun be .lum 

diwajibkan. Hal ini dite .gaskan dalam Surah Al-Hajj ayat 39, yang me .mbe .rikan 

izin pe .rang se .bagai be .ntuk pe .mbe .laan diri atas ke.zaliman yang me .re .ka alami. 

Me .ngingat kaum kafir Quraisy dike .nal se.bagai ke .lompok yang te .rus-

me .ne .rus be .rusaha me .nghe .ntikan dakwah Nabi Muhammad SAW, bahkan sampai 

be .rupaya me .mbunuh be .liau dan me .nghancurkan umat Islam, maka pada bulan 

Rajab tahun 2 Hijriyah, Nabi me .ngutus Abdullah bin Jahsy al-Asadi be .rsama dua 

be .las orang Muhajirin me .nuju dae .rah Nakhla. Misi me .re .ka adalah untuk 

me .mantau pe .rge .rakan kafilah dagang Quraisy. Se .tibanya di Nakhla, Abdullah bin 

Jahsy be .rhasil me .nye .rgap rombongan dagang Quraisy yang saat itu te .ngah 

me .mbawa be .rbagai barang se .pe .rti kismis, kulit, dan komoditas lainnya. Dalam 

inside .n te .rse .but, satu anggota Quraisy te .was akibat te .rke .na panah, se .me .ntara 

Utsman dan al-Hakam ditawan dan dibawa ke. Madinah se .bagai bagian dari 

rampasan pe .rang.
36

 

Se .te .lah rombongan tiba di Madinah, Nabi Muhammad SAW tidak 

me .nye .tujui tindakan Abdullah bin Jahsy, kare.na be .liau tidak pe .rnah 

me .me .rintahkan untuk be .rpe .rang di bulan suci. Nabi be .rsabda, "Aku tidak 

me .me .rintahkan kalian untuk be .rpe .rang di bulan haram." Me .skipun de .mikian, 

inside .n ke .cil ini me .nimbulkan ke .takutan di kalangan kaum kafir Quraisy. Rasa 

takut te .rse .but justru me .mbangkitkan se .mangat dan ambisi para pe .mimpin me .re .ka 
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untuk me .mbalas. Akhirnya, me .re .ka pun me .mutuskan untuk me .mulai pe .pe .rangan 

be .sar-be.saran, yang ke .mudian me .lahirkan pe.ristiwa pe .nting se .pe.rti Pe .rang Badar, 

Pe .rang Uhud, dan be .rbagai pe .rte .mpuran lainnya. 

Be .rdasarkan catatan historis jihad pada pe .riode . Madinah, makna jihad le .bih 

banyak be .rkaitan de .ngan aspe .k pe .pe.rangan. Hal ini dibuktikan de .ngan se .jumlah 

pe .rte .mpuran yang te .rjadi antara umat Islam dan kaum kafir Makkah, yang 

se.be .lumnya te .lah me .nindas se.rta me .ngusir me .re .ka dari tanah ke .lahiran me .re .ka 

se.ndiri. 

d. Bentuk-Bentuk Jihad 

1. Jihad de .ngan Alquran 

Be .ntuk jihad se .pe .rti ini me .rupakan be .ntuk awal jihad yang dilakukan pada 

masa Makkah. Te .rkait de .ngan Surah Al-Furqan ayat 52, para mufasir me .miliki 

pandangan yang be .rbe .da dalam me .nafsirkan be .ntuk jihad yang dimaksud 

dalam ayat te .rse.but. Pe .rbe.daan pe .nafsiran ini te .rle .tak pada kata bihi dalam 

ayat te .rse.but. Me .nurut ar-Razi, pe .rbe.daan te .rse.but dapat dije .laskan se .bagai 

be .rikut: 

a) be .ke.rja ke .ras, dan be.rdoa. 

b) be .rpe.rang. 

c) be .ke.rja ke .ras, be.rdoa, dan be .rpe.rang.  

Dari ke .tiga pe .nafsiran te .rse.but, Ar-Razi le .bih condong pada pe .mahaman 

pe .rtama, kare .na ayat te .rse.but diturunkan pada masa Makkah. Me .nurutnya, tidak 

te .pat jika makna jihad dalam ayat itu diartikan se .bagai pe .pe .rangan, me .ngingat 

pe .pe.rangan baru disyariatkan se .te .lah Nabi hijrah ke . Madinah.
37

 

2. Jihad de .ngan harta 

Pe .rintah untuk be .rjihad de .ngan harta dalam Al-Qur‘an tidak dije .laskan se .cara 

rinci me .nge .nai be .ntuk konkre .tnya. Namun, jihad harta dapat dipahami dalam dua 

makna. Pe .rtama, dalam arti umum, yaitu me .nginfakkan se .luruh atau se .bagian 
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hartanya untuk me .mbantu se .sama umat Islam dan me .raih ke .ridaan Allah SWT. 

Ke .dua, dalam arti khusus, yaitu me .ngalokasikan harta se .cara spe.sifik untuk 

me .ndukung ke .pe .rluan jihad milite .r, te .rmasuk me .mbe .rikan bantuan e .konomi 

ke .pada ke.luarga dan ke .rabat para mujahid.
38

 

3. Jihad de .ngan Jiwa Raga. 

Pe .nge .rtian jihad de .ngan jiwa tidak se .lalu diartikan se .cara se.mpit se .bagai 

pe .pe.rangan, me .lainkan me .miliki makna yang le .bih luas, me .ncakup se.gala be .ntuk 

aktivitas manusia dan ke .mampuan fisiknya. Adapun be .ntuk-be .ntuk jihad de .ngan 

jiwa, salah satunya adalah jihad me .lalui tangan, yang dapat diklasifikasikan ke . 

dalam tiga be .ntuk utama.: 

a. Jihad de .ngan tangan me .lalui angkatan pe .rang 

Umat Islam dituntut untuk me .mbe .ntuk pasukan milite .r khusus yang 

anggotanya me .miliki kualitas unggul dalam aspe .k akidah, ke .kuatan fisik, se .rta 

te .rlatih dalam ke .te .rampilan milite .r. 

b. Jihad de .ngan tangan me .lalui ke .kuasaan 

Pe .me .rintah wajib me .miliki otoritas pe .nuh untuk me .njalankan hukum, 

me .ne .tapkan program ke .rja, se.rta me .me .gang ke .daulatan tanpa campur tangan 

atau te .kanan dari pihak lain dalam be .rbagai bidang. 

c. Jihad de .ngan tangan me .lalui ke .kuatan pribadi 

Be .ntuk jihad ini dilakukan de .ngan me .nggunakan ke .kuatan diri se .ndiri untuk 

me .ne .gakkan ke .be .naran dan me .mbe .rantas ke .batilan. 

 

e. Klasifikasi jihad 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah me .nge .mukakan salah satu klasifikasi jihad yang 

cukup me .nye .luruh dalam karya te .rke.nalnya Zâd al-Ma‟âd. Ia me .mbagi jihad ke . 

dalam e .mpat je .nis utama. Pe .rtama, jihad al-nafs, yaitu usaha untuk me .mpe .rbaiki, 

me .ndidik, dan me .nge .ndalikan diri se .ndiri. Ke .dua, jihad me .lawan se .tan (al-
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syaithan), yakni pe .rjuangan me .nghadapi bisikan dan godaan se .tan. Ke .tiga, jihad 

te .rhadap orang-orang kafir dan munafik (al-kuffâr wa al-munâfiqîn), yang 

me .liputi be .rbagai be .ntuk pe .rlawanan te .rhadap pihak-pihak yang me .ne .ntang 

ke .be.naran Islam. Ke .e.mpat, jihad me .lawan ke .zaliman, bid‘ah, dan ke .mungkaran 

(al-zulm, al-bida‘, wa al-munkarât), yaitu pe .rjuangan dalam me .ne .gakkan 

ke .adilan, me .njaga ke .murnian ajaran Islam, dan me .mbe .rantas pe .rilaku 

me .nyimpang.
39

 

1. Jihad al-Nafs (Jihad Untuk Me .mpe .rbaiki Diri) 

Jihad me .lawan hawa nafsu me .miliki e .mpat tingkatan utama. Pe .rtama, me .lawan 

nafsu de .ngan cara me .nuntut ilmu dan me .mahami pe .tunjuk se .rta ajaran Islam 

se.cara be .nar. Ini me .nunjukkan ke .wajiban bagi se.tiap Muslim untuk me .mpe .lajari 

agamanya, kare .na tanpa ilmu, se .se.orang bisa te .rje .bak dalam ke .bodohan dan 

ke .kosongan spiritual. Ke .dua, be .rjihad de .ngan me .ngamalkan ilmu yang te .lah 

dipe .role .h. Ilmu tanpa praktik tidak hanya me .njadi sia-sia, te .tapi juga 

me .nce .rminkan sikap e .gois yang bisa me .nimbulkan dampak buruk, me .skipun 

tidak te .rlihat se .cara langsung. Ke .tiga, jihad me .lawan nafsu me .lalui pe .nye .baran 

ilmu, yaitu de .ngan me .ngajarkan dan me .ngajak orang lain me .mahami ajaran 

Islam. Hal ini se .jalan de .ngan pe .ringatan Nabi Muhammad SAW te .rhadap me .re .ka 

yang me .nye .mbunyikan ilmu. Ke .e .mpat, jihad me .lawan hawa nafsu dilakukan 

de .ngan ke .sabaran dalam me .nghadapi be .rbagai rintangan dan tantangan dalam 

be .rdakwah.
40

 

Dalam Surah Al-‗Ankabut ayat 69, Allah SWT me .mbe .rikan janji ke .pada 

orang-orang be .riman yang de .ngan sungguh-sungguh be .rjihad, yakni me .re .ka yang 

me .njalankan ke .taatan dan me .mbe .la agama-Nya se.mata-mata de .mi me .nggapai 

ke .ridaan-Nya. Allah be.rjanji akan me .nunjukkan ke .pada me .re.ka jalan-jalan 

ke .baikan yang akan me .ngantarkan pada ke .bahagiaan dan ke .se.lamatan, baik di 

dunia maupun di akhirat. 
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Hamka me .ne .kankan bahwa dalam me .njalani ke .hidupan, se .se.orang tidak bole .h 

be .rsikap malas atau me .mbuang waktu untuk hal-hal yang tidak be.rguna. Waktu 

yang te .lah be .rlalu tidak dapat diulang, dan ke .hidupan hanya te .rjadi se .kali. Ole .h 

kare.na itu, tidak ada te .mpat bagi ke .malasan atau sikap lalai. Se .tiap tantangan dan 

ujian dalam hidup harus dihadapi de .ngan ke .siapan dan ke .te .guhan hati de .mi 

me .raih ke .ridaan Allah. Me .nurut Hamka, se.luruh aktivitas dan waktu yang kita 

gunakan se .harusnya me .miliki nilai ibadah. De .ngan be .gitu, se .luruh pe .rjalanan 

hidup dapat diarahkan de .ngan niat yang ikhlas se .mata-mata kare .na Allah SWT .
41

 

2. Jihad me .lawan se .tan 

Se .tan adalah sumbe .r utama ke .jahatan yang se .ringkali me .mpe .ngaruhi manusia. 

Banyak orang te .rpe .rangkap ole .h tipu daya se .tan hingga tanpa sadar te .rje .rumus 

pada pe.rbuatan syirik, ke .kafiran, ke .munafikan, atau ke .rusakan hati. Bahkan, 

dalam situasi te .rte .ntu, manusia bisa be .rtindak se .pe.rti se .tan itu se .ndiri. Dalam 

tafsirnya, Abu Lais Nashr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Samarkandi 

me .nyatakan bahwa kare .na ke .le .mahan manusia, me .re .ka se.ring kali tidak mampu 

me .lawan bisikan se.tan. Se .tan me .miliki ke .mampuan untuk me .rasuk ke . dalam diri 

manusia, me .ngalir dalam tubuh se .pe.rti darah, dan me .me .ngaruhi hati se .rta pikiran 

se.cara me .ndalam. Ole .h kare .na itu, manusia harus se .nantiasa waspada dan 

me .mpe .rkuat iman agar tidak mudah jatuh dalam godaannya.
42

  

Se .hingga tidak he .ran jika dalam Alquran se.tan dide .finisikan se.bagai musuh 

yang nyata. Se .bagaimana dalam Firman Allah pada Q.S. al-Baqarah ayat 168:  

يْطاَنِ  ۗ ِياَأيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوا مَِّا فِ الَْْرْضِ حَلََلًَ طيَِّبًا  إنَِّوُ لَكُمْ  ۗ ِوَلََ تَ تَّبِعُوا خُطُوَاتِ الشَّ
بِيٌ    عَدُوٌّ مُّ
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Artinya: Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halaldan baik yang 

te .rdapat di bumi, dan janganlah kamu me .ngikuti langkah-langkah se.tan. 

Sungguh, se.tan itu musuh yang nyata bagimu.  

Me .laksanakan jihad me .lawan se .tan dapat diwujudkan de .ngan se.nantiasa 

be .rpe.gang te .guh pada cita-cita dan prinsip ajaran Islam, be .rsabar dalam 

me .nunaikan ke .wajiban agama, se .rta te .tap istiqamah dalam me .nghadapi be .rbagai 

ujian hidup hingga akhir hayat. Be .ntuk jihad ini dilakukan me .lalui pe .nguatan 

iman, pe .me .liharaan ke .ikhlasan, dan upaya te .rus-me .ne .rus dalam me .nolak se .rta 

me .lawan godaan yang dapat me .rusak hati dan amal pe .rbuatan. 

3. Jihad me .lawan orang-orang kafir dan munafik  

Dalam konte .ks ini, jihad tidak dimaknai se .bagai me .mpe .rlakukan non-Muslim 

atau orang munafik se .bagai musuh pribadi, me .maksa me .re .ka masuk Islam, 

me .rusak te .mpat ibadah me .re .ka, atau me .nghalangi me .re .ka me .njalankan 

ke .yakinannya. Jihad yang dimaksud adalah sikap te .gas dalam me .nghadapi 

pe .rmusuhan se.rta tindakan me .re .ka yang me .re .ndahkan ajaran Islam dan umat 

Muslim. Dalam be .rhadapan de .ngan orang-orang kafir dan munafik, jihad dapat 

dilakukan me .lalui e .mpat tingkatan: de .ngan hati (me .nolak dan me .mbe .nci 

ke .zaliman se.cara batin), de .ngan lisan (me .nyampaikan nasihat, dakwah, dan 

ke .be.naran), de .ngan harta (me .mbe .rikan dukungan mate .ri untuk pe .rjuangan yang 

be .nar), dan de .ngan jiwa (be .rjuang se .cara langsung bila situasi me .nuntutnya). 

Pe .nde .katan ini harus dijalankan de .ngan pe .nuh ke .bijaksanaan, ke .adilan, dan 

konsiste .nsi te .rhadap nilai-nilai Islam.
43

 

De .ngan de .mikian, jihad te .rhadap orang-orang kafir tidak dilakukan se .cara 

se.we .nang-we .nang de .ngan ke .ke .rasan atau pe .nggunaan se .njata tanpa alasan yang 

sah. Se .baliknya, jihad te .rse.but harus me .lalui be .be .rapa tahapan te .rle .bih dahulu, 

dan pe .pe .rangan atau pe .nggunaan se .njata hanya me .njadi opsi te .rakhir yang 

diambil de .ngan pe .rtimbangan dan alasan yang kuat. 
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Me .nurut Quraish Shihab, jihad te .rhadap kaum munafik harus dilakukan 

de .ngan cara yang te .pat dan te .tap be .rlandaskan pada prinsip ke .adilan, se .bagaimana 

halnya jihad te .rhadap orang-orang kafir. Namun, dalam praktiknya, para ulama 

me .miliki pandangan yang be .ragam. Se .bagian be .rpe.ndapat bahwa jihad te .rhadap 

orang kafir dilakukan de .ngan se .njata, se.dangkan te .rhadap kaum munafik 

dilakukan me .lalui pe .nde .katan ve .rbal, se .pe .rti me .mbe .ri nasihat, be .rdakwah, atau 

me .nyampaikan argume .n yang konstruktif. Se .me .ntara itu, ada pula pe .ndapat yang 

le .bih be .rhati-hati, yang bahkan me .larang be .ntuk konfrontasi te .rhadap orang 

munafik, baik se .cara fisik, ve .rbal, maupun me .lalui e .kspre .si wajah yang 

me .nunjukkan ke .tidakse .nangan, se .pe .rti be .rsikap masam atau muram. Ragam 

pe .ndapat ini me .nunjukkan pe .ntingnya ke.hati-hatian, ke .bijaksanaan, dan 

pe .rtimbangan maslahat dalam me .nyikapi kaum munafik.
44

 

4. Jihad me .lawan orang zalim, pe .laku ke .jahatan dan ahlul bid'ah  

Dalam konte .ks ini, jihad me .miliki be .be .rapa tingkatan pe .laksanaan. Tingkat 

pe .rtama adalah jihad de .ngan tangan, yang dapat dilakukan jika se.se.orang 

me .miliki ke .mampuan dan pe .luang. Be .ntuk jihad ini tidak se.lalu be .rupa 

konfrontasi langsung te .rhadap pe .laku ke .mungkaran, te .tapi bisa diwujudkan 

me .lalui tindakan nyata yang me .mbe .rikan pe .ngaruh positif, se .pe .rti me .njadi 

te .ladan yang baik di te .ngah masyarakat. Jika cara ini dianggap kurang e .fe .ktif atau 

tidak me .mungkinkan, maka tahap se .lanjutnya adalah jihad de .ngan lisan, yaitu 

me .nyampaikan ke .be.naran dan me .nce .gah ke.mungkaran me .lalui pe .rkataan yang 

bijaksana dan pe .nuh ke .le .mbutan. Tingkatan te .rakhir adalah jihad de .ngan hati—

yang bukan se .kadar me .mbe .nci ke .zaliman, bid'ah, atau ke .tidakadilan se .cara 

e .mosional, me .lainkan juga me .nunjukkan sikap yang adil dan bijak dalam 

me .nyikapi se .gala se .suatu, se .suai de .ngan te .mpat dan porsinya.
45

  

Dalam konte .ks jihad, te .rdapat dua be .ntuk utama yang dapat dipahami: jihad 

fisik dan jihad non-fisik. Jihad fisik dilakukan dalam me .nghadapi musuh yang 
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nyata, se .pe .rti me .re .ka yang se .cara te .rbuka me .ne .ntang ajaran ke .be.naran, te .rmasuk 

golongan kafir dan munafik. Namun, jihad tidak te .rbatas pada aspe.k fisik se .mata. 

Te .rdapat pula jihad non-fisik, yang dike .nal se .bagai jihad hati—yakni pe .rjuangan 

me .lawan musuh yang tak te .rlihat, se .pe .rti bisikan hawa nafsu dan godaan se .tan. 

Dalam me .nghadapi ujian se .macam ini, ke .sabaran me .njadi alat utama. De .ngan 

be .rsabar, se.se.orang te .tap dapat be .rsikap te .gas tanpa me .lampaui batas, tidak 

te .rje .bak dalam pe .mbe .naran yang salah ataupun ke .be .ncian yang be .rle .bihan. Ole .h 

kare.na itu, jihad non-fisik me .me .gang pe .ranan pe .nting dalam me .njaga ke .murnian 

hati dan ke .te .guhan moral. 

Ke .tika se .se.orang me .nyaksikan ke .mungkaran namun me .milih untuk diam dan 

me .mbiarkannya, hal itu me .nunjukkan bahwa hatinya te .lah te .rtutup dari cahaya 

ke .be.naran. Hudzaifah me .riwayatkan bahwa ia pe .rnah me .nde .ngar Rasulullah 

SAW be .rsabda, bahwa hati yang te .lah ge .lap tidak lagi mampu me .mbe .dakan 

antara ke .baikan dan ke .burukan, me .lainkan hanya me .ngikuti bisikan hawa nafsu 

se.mata.
46

 

2. Growth Mindset 

a. Pengertian Growth Mindset 

Mindse .t te .rdiri dari dua kata, yaitu "mind" dan "se.t." Kata "mind" me .rujuk pada 

pusat pe .mikiran dan me .mori, yang be .rfungsi se .bagai inti ke .sadaran yang 

me .nghasilkan be .rbagai pikiran, pe .rasaan, gagasan, dan pe .rse.psi, se.rta me .nyimpan 

pe .nge .tahuan dan ingatan. Dalam konte .ks ini, "se.t" be .rarti ke .ce .nde .rungan atau 

ke .mampuan yang le .bih be .sar dalam suatu aktivitas te .rte .ntu. De .ngan de .mikian, 

mindse .t dapat diartikan se .bagai se .kumpulan ke .yakinan yang me .me .ngaruhi sikap 

se.se.orang; yaitu, cara be.rpikir yang me .mbe .ntuk pe .rilaku dan pandangan hidup 

individu.
47

 

                                                     
46

 Muhammad Nshiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, Jilid II, (T. Tmp: Pustaka 

Azam, T. Th), hlm. 686 
47

 Adi W. Gunawan, The Secret of Mindset, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007) 

hlm. 14. 



32 
 

 
 

Pola pikir ini me .ncakup cara se.se.orang me .lihat dan me .nge .valuasi dunia di 

se.kitarnya, yang me .liputi sikap, nilai-nilai, karakte .r, ke.yakinan me .ndasar, se.rta 

cara individu me .mandang diri me .re .ka se.ndiri. Salah satu tokoh yang be .rkontribusi 

be .sar dalam pe .nge .mbangan konse .p ini adalah Carol Dwe.ck, yang me .nge .mukakan 

te .ori te .ntang dua je .nis pola pikir: pola pikir te .tap (fixe .d mindse .t) dan pola pikir 

be .rke.mbang (growth mindse .t).
48

 

Se .orang profe .sor psikologi asal Ame .rika Carol Susan Dwe .ck 

me .mpe .rke.nalkan ide . growth mindse.t. Konse .p ini me .ne .kankan bahwa orang 

de .ngan pola pikir be .rke .mbang pe .rcaya bahwa ke.mampuan dan ke .ce .rdasan 

me .re .ka dapat ditingkatkan me .lalui usaha, pe .mbe .lajaran, dan pe .ngalaman. De .ngan 

kata lain, mindse .t adalah cara be .rpikir yang digunakan untuk me .mahami dan 

me .nilai dunia. Mindse .t juga me .ncakup sikap, nilai-nilai, catatan, ke .yakinan dasar, 

dan cara orang me .mpe .rsiapkan diri untuk me .nghadapi be .rbagai masalah yang 

muncul dalam hidup.
49

 

Mulyadi me .ngatakan bahwa mindse .t adalah sikap me .ntal yang dibe .ntuk ole .h 

pe .ndidikan, pe .ngalaman, dan prasangka. Pola pikir (mindse .t) adalah cara 

se.se.orang me .nilai dan me .narik ke .simpulan te .ntang se .suatu be .rdasarkan sudut 

pandang te .rte .ntu se .rta me .nce .rminkan cara kita be .rpikir.
50

 

Harotno me .nje .laskan bahwa pola pikir (mindse .t) adalah se .kumpulan 

ke .yakinan atau cara be.rpikir yang me .me .ngaruhi pe . rilaku dan sikap se.se.orang, 

yang pada akhirnya akan me .ne .ntukan tingkat ke .be .rhasilan dalam hidupnya.
51

 

Khodijah me .nambahkan bahwa pola pikir (mindse.t) adalah suatu aktivitas pribadi 

yang me .ngarah pada pe .ne .muan tujuan te .rte .ntu, de .ngan cara be .rpikir yang 

be .rtujuan untuk me .ncapai pe .mahaman atau pe .nge .rtian yang diinginkan. 

Budiman juga me .ngatakan bahwa pola pikir, atau mindse .t, adalah kumpulan 

ke .yakinan dan cara be.rpikir yang me .mpe .ngaruhi sikap dan pe .rilaku se .se.orang. 
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Pada akhirnya, pola pikir ini me .ne .ntukan masa de.pan dan tingkat ke .be .rhasilan 

se.se.orang.
52

 

Sigit B. Darmawan me .nyatakan bahwa mindse .t adalah inti dari pe .mbe .lajaran 

diri (se .lf le .arning). Mindse .t ini me .ne .ntukan bagaimana se .se.orang me .mandang 

pote .nsi, ke .ce .rdasan, tantangan, dan pe .luang se .bagai prose.s yang harus 

diupayakan de .ngan ke .te .kunan, ke .rja ke .ras, dan usaha untuk me .ncapai tujuan.
53

 

Be .rdasarkan pe .ndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa mindse .t adalah 

se.kumpulan ke .pe.rcayaan, sikap me .ntal, dan pola pikir yang dibe .ntuk ole .h 

pe .ndidikan, pe .ngalaman, dan prasangka, yang me .mpe .ngaruhi cara se.se.orang 

be .rpikir, me .nilai, dan be .rtindak te .rhadap suatu pe .ristiwa. Mindse .t ini tidak hanya 

me .mpe .ngaruhi cara se.se.orang me .nghadapi situasi, te .tapi juga me .mpe .ngaruhi 

pe .rilaku dan sikap me .re.ka, yang pada akhirnya akan me .ne .ntukan tingkat 

ke .be.rhasilan. 

Mindse .t dibe .dakan me .njadi dua je .nis ole .h Carol Dwe .ck , yakni fixe .d mindse .t 

se.rta growth mindse.t. Fixe .d mindse .t adalah pola pikir yang me .yakini bahwa 

ke .ce .rdasan, bakat, dan karakte.r se.se.orang adalah sifat yang sudah dite .ntukan 

se.jak lahir dan tidak bisa diubah. Orang yang me .miliki pola pikir ini ce .nde .rung 

me .rasa bahwa me .re.ka tidak cukup pintar, se.hingga sulit untuk me .yakini 

ke .sukse.san me .re.ka. Ke .tika me .nghadapi ke.gagalan, me .re.ka mudah me .nye .rah, 

curang, be .rsikap de .fe .nsif, dan tidak be .rusaha ke .ras. Se.me .ntara itu, orang yang 

me .rasa dirinya pintar biasanya be .rusaha untuk se .lalu te .rlihat ce .rdas dan bangga 

de .ngan pre .stasi se .rta ke.mampuannya. 

Growth mindse .t adalah sikap individu yang me .yakini bahwa pote .nsi dapat 

be .rke.mbang me .lalui tantangan yang se .makin sulit. Me .re .ka pe .rcaya bahwa se.gala 

se.suatu dapat dicapai me .lalui prose .s be.lajar. Me .skipun dalam prose .s 

pe .mbe .lajaran te .rdapat rintangan dan hambatan, individu de .ngan growth mindse .t 

yakin bahwa masalah te .rse.but dapat diatasi de .ngan usaha dan ke .te .kunan untuk 
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me .ncapai ke .sukse.san. Me .re .ka le .bih fokus pada prose.s be.lajar daripada hanya 

me .ngandalkan bakat atau ke .ce .rdasan alami. Ke .tika me .nghadapi ke .gagalan, 

individu ini me .ncari strate .gi dan solusi, se .rta tidak ragu untuk me .minta bantuan 

dari orang lain jika dipe .rlukan.
54

 

  

b. Ciri-Ciri Growth Mindset 

Me .nurut Carol Dwe .ck, be .rikut adalah ciri-ciri individu yang me .miliki growth 

mindse .t: 

a. Me .miliki ke .yakinan bahwa ke .ce .rdasan, bakat, dan sifat bukanlah se .suatu yang 

diturunkan atau diwariskan. 

b. Me .ne .rima tantangan dan be .rusaha untuk me .nghadapinya. 

c. Te .rus maju dan be .lajar dari ke .salahan yang te .lah dilakukan. 

d. Me .miliki pandangan positif te .rhadap usaha yang dilakukan. 

e. Mampu be .lajar dari kritik yang dite .rima. 

f. Be .rkomitme .n untuk be .lajar dan me .ndapatkan inspirasi dari ke .sukse.san orang 

lain. 

 

c. Aspek-Aspek Growth Mindset 

a) Dalam karyanya Mindse .t: The . Ne.w Psychology of Succe .ss, Carol Susan 

Dwe .ck me .nge .mukakan bahwa te .rdapat e .mpat kompone .n utama dalam 

growth mindse.t. Salah satu yang paling me .ndasar adalah ke .yakinan 

bahwa pote .nsi diri bukanlah se .suatu yang statis, me .lainkan dapat te .rus 

dike .mbangkan. Individu de .ngan pola pikir ini me .yakini bahwa 

ke .ce .rdasan dan ke .mampuan dapat me .ningkat se .iring de .ngan usaha yang 

konsiste .n, se .mangat be .lajar yang be .rke.lanjutan, se .rta ke .te .kunan dalam 

me .nghadapi tantangan. Hal ini se .jalan de .ngan pandangan sosiolog 

Be .njamin Barbe .r yang me .nyatakan bahwa dunia tidak se.mata-mata 

te .rbagi antara orang yang kuat dan le .mah, atau antara yang be .rhasil dan 
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gagal, me .lainkan antara me .re .ka yang te .rus be.lajar dan me .re .ka yang tidak. 

Se .tiap manusia pada dasarnya me .miliki dorongan alami untuk be .lajar dan 

be .rke.mbang, dan prose .s te .rse.but hanya akan te .rhe .nti apabila dibatasi ole .h 

pola pikir yang me .mbatasi diri se.ndiri. 

b) Ke .yakinan bahwa tantangan dan ke .gagalan adalah alat untuk 

pe .nge .mbangan diri. Bagi individu de .ngan growth mindse.t, ke .gagalan 

tidak be .rarti tidak be .rke.mbang atau tidak me .ncapai tujuan, me .lainkan 

hanya me .nunjukkan bahwa me .re .ka be.lum se .pe.nuhnya me .manfaatkan 

pote .nsi yang ada. Me .re .ka tidak me .lihat ke .gagalan se .bagai pe .ne .ntu nasib, 

me .lainkan se .bagai tantangan yang harus dihadapi dan dise .le .saikan untuk 

pe .rtumbuhan pribadi. 

c) Aspe .k ke .dua dari growth mindse.t adalah ke .yakinan bahwa usaha 

me .rupakan sarana utama dalam prose .s pe.nge .mbangan diri. Individu 

de .ngan pola pikir ini me .yakini bahwa pe .ncapaian ke .ahlian dalam bidang 

te .rte .ntu tidak te .rjadi se .cara instan, me .lainkan me .lalui de .dikasi, ke .rja 

ke .ras, dan konsiste .nsi. Me .re .ka be.rse.dia me .ncurahkan waktu, e .ne .rgi, dan 

komitme .n untuk me .ningkatkan kapasitas diri se.rta me .nghadapi be .rbagai 

tantangan yang muncul dalam prose .s be.lajar. Dalam pandangan me .re .ka, 

bakat se.mata tidak me .njamin ke .sukse.san; bahkan individu yang be .rbakat 

pun te .tap pe .rlu be .ke .rja ke .ras untuk me .ngasah dan me .mpe .rtahankan 

ke .mampuannya. De .ngan de .mikian, usaha me .njadi faktor pe .nting yang 

me .nje .mbatani pote .nsi dan pe .ncapaian nyata. 

d) Aspe .k ke .tiga dari growth mindse .t adalah ke .yakinan bahwa kritik dan 

masukan me .rupakan bagian pe .nting dari prose.s pe.rtumbuhan. Individu 

de .ngan pola pikir ini me .miliki ke .te .rbukaan dalam me .ne .rima e .valuasi dari 

orang lain, kare .na me .re .ka me .mandang kritik bukan se .bagai se .rangan 

pribadi, me .lainkan se .bagai sumbe .r umpan balik yang konstruktif. Me .re .ka 

me .manfaatkan se .tiap masukan untuk me .lakukan re .fle .ksi diri, 

me .mpe .rbaiki ke .kurangan, se .rta me .nye .suaikan strate .gi de .mi pe .ncapaian 

yang le .bih optimal. De .ngan de .mikian, kritik tidak hanya dite .rima, te .tapi 
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juga diolah me .njadi bahan pe .mbe .lajaran yang me .ndorong ke .majuan 

se.cara be.rke.lanjutan. 

 

d. Growth Mindset Perspektif Islam 

Growth mindse .t me .rujuk pada pandangan yang me .nganggap bahwa pote .nsi 

se.tiap individu untuk be .rke .mbang dan tumbuh adalah se .suatu yang tidak te .rbatas. 

Pote .nsi ini bisa ditingkatkan dan dipe .rluas de.ngan upaya dan ke .rja ke .ras yang 

dilakukan se .cara be.rke .lanjutan. Dalam pe .rspe.ktif ajaran Islam, diyakini bahwa 

se.tiap individu te .lah dianuge .rahi pote .nsi dan kapasitas yang cukup be .sar untuk 

be .lajar, be .rke .mbang, se .rta me .ncapai ke .majuan yang signifikan dalam hidupnya. 

Hal ini me .ncakup pe .rke .mbangan se .cara holistik, baik dari sisi rohani, inte .le .ktual, 

maupun sosial. Islam me .ne .kankan pe .ntingnya upaya yang gigih dan be .rke .lanjutan 

dalam me .ncapai ke .majuan diri, se.rta pe.ntingnya me .njaga ke .se.imbangan antara 

usaha dan tawakkal, yaitu ke .yakinan dan pe .nye .rahan diri ke .pada Allah SWT. 
55

 

Se .lain itu, dalam konte .ks growth mindse .t, te .rdapat se.jumlah nilai pe .nting 

dalam ajaran Islam yang saling me .ndukung, se .pe .rti ke .sabaran (sabar), istiqomah 

(ke .te .guhan hati dalam me .njalankan ke .baikan), dan se .mangat untuk se.lalu 

be .rusaha tanpa ke .nal le .lah. Ajaran Al-Qur‘an me .nggarisbawahi bahwa se .tiap 

usaha yang dilakukan de .ngan niat yang baik dan ke .rja ke .ras yang sungguh-

sungguh akan me .ndapatkan ganjaran yang be .sar dari Allah SWT. Allah SWT juga 

me .ngingatkan bahwa ke .be .rkahan hidup akan datang ke .pada me .re .ka yang 

be .rusaha untuk te .rus be .lajar, be .rke.mbang, dan me .ningkatkan kualitas diri me .re .ka. 

Se .bagai bagian dari ke .te .ntuan-Nya, Allah me .mbe .rikan ke .be.rkahan ke .pada me .re .ka 

yang tidak hanya be .rfokus pada hasil, te .tapi juga pada usaha dan prose .s yang 

dilakukan de .ngan te .kun. 

Dalam konte .ks pe .ndidikan, pe .ne .rapan growth mindse.t dalam pe .rspe.ktif Islam 

be .rpe.ran pe .nting dalam me .numbuhkan ke .yakinan diri se .rta ke .pe .rcayaan yang 
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kuat pada ke .mampuan pribadi. Pola pikir ini tidak hanya me .ndorong se .mangat 

be .lajar dan ke .te .kunan, te .tapi juga me .mpe .rkuat ke .mampuan individu untuk 

be .radaptasi dan be .rinovasi dalam me .nghadapi tantangan ke .hidupan yang dinamis. 

Dalam Islam, ke .kuatan se.jati be .rasal dari ke.te .rgantungan dan ke .de.katan se .orang 

hamba ke .pada Allah SWT. Ole .h kare .na itu, me .mpe .re .rat hubungan spiritual 

de .ngan-Nya me .njadi fondasi utama agar se.se.orang me .mpe .role .h ke .te .guhan hati, 

ke .te .nangan jiwa, dan dukungan Ilahi saat me .nghadapi ke .sulitan dan ujian dalam 

prose.s pe.mbe .lajaran maupun ke .hidupan se .cara umum. 

De .ngan kata lain, growth mindse.t dalam pandangan Islam be .rpe .ran se .bagai 

pe .ndorong bagi individu untuk me .nggali dan me .maksimalkan pote .nsi diri se .cara 

me .nye .luruh, de .mi me .raih ke .sukse .san yang be .rmakna, baik di dunia maupun di 

akhirat. Dalam be .rbagai pandangan, growth mindse.t juga dipahami se .bagai 

ke .yakinan bahwa ke .ce .rdasan se.rta ke .mampuan bukan se .suatu yang te .tap, 

me .lainkan dapat dike .mbangkan me .lalui usaha yang sungguh-sungguh, prose .s 

be .lajar yang be .rke.lanjutan, dan ke .te .kunan dalam me .nghadapi tantangan. 

Dalam ajaran Islam, konse .p pe.nge .mbangan diri se .pe .rti growth mindse.t 

me .miliki re .le .vansi yang kuat dalam upaya me .raih ke .be.rhasilan, baik di dunia 

maupun di akhirat. Se .tiap individu dianuge .rahi ole .h Allah SWT pote .nsi se.rta 

ke .mampuan yang be .rbe .da-be .da, dan me .njadi tanggung jawab manusia untuk 

me .nge .lolanya se.cara optimal. Walaupun tingkat ke .ce .rdasan se.tiap orang tidak 

se.lalu sama, Islam me .ne .kankan bahwa se.tiap insan me .miliki kapasitas untuk te .rus 

be .lajar dan tumbuh se .panjang hayat. Prinsip-prinsip se .pe .rti ke .rja ke .ras, 

ke .sungguhan, dan ke .te .kunan me .rupakan nilai-nilai yang sangat dijunjung tinggi 

dalam Islam, kare .na me .njadi bagian dari prose.s ikhtiar yang dibe .rkahi.Dalam Al-

Quran, Allah SWT be .rfirman dalam Q.S Al-Ankabut : 6 

 

اَ يَُُاىِدُ لنَِ فْسِو لَمِيَْ  ۗ ِوَمَنْ جَاىَدَ فاَِنََّّ وَ لَغَنٌِِّ عَنِ الْعّٰ اِنَّ اللّّٰ  
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Artinya: Siapa yang be .rusaha de.ngan sungguh-sungguh (untuk be .rbuat 

ke .bajikan), se.sungguhnya dia se .dang be .rusaha untuk dirinya se.ndiri (kare .na 

manfaatnya ke .mbali ke .pada dirinya). Se .sungguhnya Allah be .nar-be.nar 

Mahakaya (tidak me .me .rlukan suatu apa pun) dari alam se .me .sta. 

Dalam ayat ini, Allah SWT me .ne .kankan bahwa se.tiap usaha yang kita lakukan, 

baik itu dalam be .ntuk be .lajar, be.ke .rja, maupun be .ribadah, pada dasarnya hanya 

akan me .mbe .rikan manfaat bagi diri kita se.ndiri. Hal ini me .nunjukkan be .tapa 

pe .ntingnya kita me .nyadari bahwa se .gala upaya yang dilakukan, me .skipun 

mungkin juga be .rdampak pada orang lain, se .jatinya pada akhirnya akan ke .mbali 

ke .pada diri kita se .bagai pe .mbe .lajaran dan ke .baikan. Ole .h kare .na itu, dalam 

pandangan Islam, prinsip growth mindse.t atau pola pikir be .rke .mbang me .miliki 

pe .ran yang sangat signifikan untuk me .ncapai ke .sukse .san, baik di dunia ini 

maupun di akhirat nanti. 

De .ngan me .miliki pola pikir yang positif, se .rta te .kad untuk te .rus 

me .nge .mbangkan dan me .ningkatkan ke .mampuan yang ada pada diri kita, kita 

dapat le .bih mudah me .ncapai be .rbagai tujuan hidup yang diinginkan. Hal ini 

me .ncakup pe .ncapaian dalam karir, pe .ndidikan, dan juga dalam aspe.k spiritualitas. 

Islam me .ngajarkan bahwa se .tiap manusia, tanpa te .rke.cuali, me .miliki pote .nsi yang 

luar biasa untuk me .raih ke .sukse.san, baik dalam ke .hidupan duniawi maupun 

ukhrawi. Namun, untuk me .ngoptimalkan pote .nsi te .rse.but, dipe .rlukan usaha yang 

maksimal se .rta ke .rja ke .ras yang dise .rtai de .ngan ke .tulusan hati dan ke .ikhlasan. 

Le .bih dari itu, dalam Islam, ke .sukse .san tidak hanya diukur dari pe .ncapaian 

mate .ri atau pre .stasi duniawi, te .tapi juga dari se .be .rapa be.sar ke.sadaran kita untuk 

se.lalu be .ke.rja sama de .ngan Allah SWT. De .ngan me .ngandalkan Allah dalam se .tiap 

langkah dan usaha, se .rta be .rusaha ke .ras untuk me .nge .mbangkan ke .mampuan yang 

te .lah dianuge .rahkan, kita dapat me .raih sukse.s yang se .jati, yang tidak hanya 

be .rnilai se .me .ntara, te .tapi juga abadi di akhirat. De .ngan de .mikian, dalam se .tiap 

aspe.k ke .hidupan, baik itu pe .ndidikan, pe .ke .rjaan, maupun ibadah, kita diingatkan 

untuk te .rus be .rke.mbang dan be .rusaha ke .ras, se.mbari me .ngandalkan pe .rtolongan 

Allah SWT, yang me .njadi sumbe .r se.gala ke .be.rhasilan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A Jenis Penelitian 

Pe .nulisan ini me .nggunakan pe .nde .katan studi ke .pustakaan (library 

re .se .arch), yaitu me .tode . yang me .manfaatkan be .rbagai sumbe .r lite .ratur untuk 

me .mpe .role .h data dan informasi yang re .le .van guna me .njawab pe .rmasalahan utama 

yang dikaji. Dalam kajian pustaka, dilakukan prose .s ide .ntifikasi, pe .ne .lusuran, 

se.rta analisis te .rhadap dokume .n-dokume .n yang me .muat informasi pe .nting dan 

be .rkaitan langsung de .ngan topik pe .mbahasan. Se .luruh tahapan te .rse .but dilakukan 

se.cara siste .matis untuk me .nghasilkan pe .mahaman yang me .ndalam dan valid 

be .rdasarkan sumbe .r te .rtulis.
62

 

Me .tode . tafsir yang digunakan dalam pe .ne .litian ini adalah me .tode . maudhu'i, 

atau te .matik. Me .tode . ini me .libatkan pe .ngumpulan ayat-ayat Al-Qur'an yang 

be .rkaitan de .ngan topik te .rte .ntu yang te .lah dite .ntukan se .be .lumnya. Se .te .lah itu, 

mufasir me .nganalisis dan me .mbahas kandungan ayat-ayat te .rse.but untuk 

me .nyusun pe .mahaman yang utuh me .nge .nai te .ma yang dibahas. De.ngan cara ini, 

me .tode . maudhu'i me .mbantu pe .ne .liti me .nggali makna dan pe .san dalam Al-Qur'an 

se.cara le .bih fokus..
63

 

Dalam kajian psikologi, pe .ne .litian de .skriptif me .rupakan pe .nde .katan yang 

be .rfokus pada pe.ngumpulan dan pe .nyajian data se.cara siste .matis, tanpa 

me .lakukan manipulasi te .rhadap variabe .l yang dite .liti. Pe .ne .liti hanya be .rhe .nti 

pada tahap me .nde .skripsikan fakta atau ge .jala se .bagaimana adanya, de .ngan tujuan 

untuk me .mbe .rikan gambaran yang je .las me .nge .nai suatu kondisi atau fe .nome .na 

te .rte .ntu. Me .tode . ini umum digunakan untuk me .ngide .ntifikasi ciri-ciri khas dari 

suatu ke .lompok, populasi, atau situasi te .rte .ntu se .hingga dapat dipahami dan 

dianalisis de .ngan le .bih mudah. 
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B Pendekatan Penelitian 

Je.nis pe .nde .katan dalam pe .ne .litian ini ialah kualitatif de .ngan me .tode . te .matik 

(maudhu‟i). Me .tode . pe .ne .litian kualitatif adalah pe .nde .katan yang me .ngadopsi 

filsafat post positivisme . dan digunakan untuk me .ne .liti pada kondisi obje .k yang 

alamiah. Dalam pe .ne .litian kualitatif, pe .ne .liti dipandang se .bagai instrume .n pe .nting 

yang me .mainkan pe .ran kunci dalam pe .ngumpulan dan analisis data.
64

 

C Sumber Data 

Je.nis pe .ne .litian ini me .ngandalkan data yang dipe .role .h me .lalui sumbe .r-

sumbe .r te .rtulis yang te .rse .dia di pe .rpustakaan atau me .dia dokume .ntasi lainnya. 

Informasi te .rse.but be .rasal dari be .rbagai bahan re .fe .re .nsi se .pe .rti buku, jurnal 

ilmiah, dokume .n re .smi, catatan atau me .mo, se .rta narasi-narasi se .jarah. Se .luruh 

sumbe .r ini dijadikan dasar analisis untuk me .ndukung argume .n dan me .njawab 

rumusan masalah yang diajukan dalam kajian.
65

 Sumbe .r-sumbe .r yang digunakan 

dalam pe .ne .litian ini dipilih se .cara se.le .ktif be .rdasarkan re .le .vansinya de .ngan pokok 

bahasan se .rta ke .se.suaiannya de .ngan fokus pe.rmasalahan yang dikaji. Se .te .lah 

prose.s pe.ne .lusuran lite .ratur dilakukan, tahapan be .rikutnya adalah pe .ngumpulan 

se.rta analisis data yang dipe .role .h dari re .fe .re.nsi te .rse.but. Dalam pe .laksanaannya, 

sumbe .r data dalam pe .ne .litian ini diklasifikasikan me .njadi dua kate .gori utama, 

yaitu: 

1. Data yang dipe .role .h dari sumbe .r prime .r yaitu be .rupa tafsir Buya Hamka, 

Tafsir Al-Munir, Dan Tafsir Al-Misbah. 

2. Data yang dipe .role .h dari sumbe .r-sumbe .r se.kunde .r yaitu sumbe .r yang 

me .ngutip dari sumbe .r lain, yaitu sumbe .r data pe.ndukung, se.pe .rti buku atau 

jurnal dari sumbe .r lainnya yang me .ndukung jalannya pe .nulisan ini 
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D Teknik Pengumpulan Data 

Be .rdasarkan hasil pe .ne .laahan te .rhadap be .rbagai re .fe .re .nsi te .rtulis, pe .ne .litian 

ini me .ngandalkan me .tode . studi lite .ratur se .bagai te .knik utama dalam pe .ngumpulan 

data. Se .luruh informasi yang digunakan dipe .role .h dari sumbe .r-sumbe .r se .pe .rti 

buku, artike .l ilmiah, jurnal akade .mik, se.rta lite .ratur lain yang me .miliki 

ke .te .rkaitan e .rat de .ngan fokus pe .rmasalahan yang dite .liti.
66

  Pe .ne .litian ini 

se.pe .nuhnya be .rsifat ke .pustakaan, di mana pe .nulis tidak me .lakukan obse .rvasi 

langsung maupun e .kspe .rime .n lapangan. Se .luruh data yang dianalisis be .rsumbe .r 

dari lite .ratur yang te .rse.dia, baik dalam be .ntuk ce .tak maupun digital, yang dapat 

diakse.s me .lalui pe .rpustakaan dan re .positori ilmiah lainnya. Adapun tahapan 

pe .ngumpulan data dalam pe .ne .litian ini dilaksanakan me .lalui langkah-langkah 

se.bagai be .rikut: 

Pe .milihan dan pe .ne .ntuan masalah-masalah Al-Qur'an yang me .njadi fokus 

pe .ne .litian.   

1. Me .ncari dan me .ngumpulkan buku buku atau jurnal atau artike .l yang 

be .rkaitan de .ngan pe .mbahasan pe .ne .litian. 

2. Me .ne .laah dan me .mbaca isi buku buku, jurnal atau artike .l yang 

te .rkumpul. 

3. Me .nyusun bagian bagian pe.nting yang be .rkaitan de .ngan pe .mbahasan 

pe .ne .litian  

E Teknik Analisis Data 

Dalam pe .ne .litian ini, analisis data dilakukan de .ngan me .nggunakan me .tode . 

de .skriptif analisis. Me .tode . ini be .rarti bahwa data disajikan dalam be .ntuk de .skripsi 

yang me .nce .rminkan ke .adaan se.be .narnya, ke.mudian dianalisis se .cara me .ndalam. 

Prose.s pe.mbe .rian de .skripsi te .rhadap fakta tidak hanya se .kadar me .nguraikan, 

te .tapi juga me .libatkan pe .milihan fakta be .rdasarkan klasifikasinya, diikuti de .ngan 

inte .rpre .tasi dan re .fle .ksi te .rhadap data te .rse.but. De .ngan de .mikian, analisis ini 
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be .rtujuan untuk me .mbe .rikan pe .mahaman yang le .bih kompre .he .nsif me .nge .nai data 

yang dite .liti..
67

 

Adapun langkah-langkah yang akan  dilakukan dalam pe .mbahasan se.bagai 

be .rikut :  

a. Me .ngide .ntifikasi pe .nafsiran growth mindse .t dalam tafsir Buya Hamka, Al- 

Munir, Dan Al-Misbah. 

b. Me .nganalisis se .cara analitis dan dikaitkan de .ngan growth mindse.t. 

c. Me .mbaca de .ngan ce .rmat dan te .liti te .rhadap sumbe .r data prime .r dan 

se.kunde .r yang be .rbicara dan me .ndukung te .ntang growth mindse.t 

d. Me .mbe .rikan inte .rpre .tasi be .rdasarkan pe .nafsiran ayat yang be .rkaitan 

de .ngan growth mindse.t. 
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BAB V  

PENUTUP 

A Kesimpulan 

Be .rdasarkan pe.mbahasan te.rhadap pe.nafsiran jihad dalam Al-Qur‘an dan 

re .le.vansinya de .ngan konse .p growth mindse .t, dapat disimpulkan be.be.rapa hal 

se .bagai be .rikut: 

Pe .rtama, pe.nafsiran jihad dalam Al-Qur‘an tidak te.rbatas pada makna 

pe .pe.rangan se .cara fisik (qital), me.lainkan me.ncakup dime.nsi yang le .bih luas 

se .pe .rti jihad me.lawan hawa nafsu (mujahadah al-nafs), jihad me.lawan se .tan, 

pe .rjuangan inte.le.ktual, dakwah, dan ke.rja ke.ras dalam me.ne .gakkan nilai-nilai 

ke .baikan. Jihad me.rupakan ke.sungguhan total dalam me.ne .mpuh jalan Allah 

de .ngan pe .nuh ke .ikhlasan, ke.te.kunan, dan ke .be.ranian me.nghadapi rintangan. 

Ke .dua, te.rdapat re.le.vansi yang kuat antara nilai-nilai jihad dalam Al-Qur‘an 

de .ngan konse .p growth mindse .t, yaitu pola pikir yang be .rorie.ntasi pada 

pe .rke.mbangan, ke .ule.tan, se.rta ke.yakinan bahwa ke.mampuan dapat ditingkatkan 

me.lalui usaha, pe.mbe.lajaran, dan ke.sabaran. Nilai jihad me.ngajarkan pe.ntingnya 

ke .gigihan dan tidak mudah me.nye .rah, yang me .rupakan inti dari growth mindse.t 

itu se.ndiri. 

B Saran 

Pe .ne .litian ini diharapkan dapat me.njadi kontribusi awal dalam me.mpe .rluas 

pe .mahaman masyarakat te.ntang makna jihad yang le .bih luas dan me.ndalam 

se .bagaimana dije.laskan dalam Al-Qur‘an. Pe .nulis me.nyarankan agar konse .p jihad 

tidak lagi dipahami se.cara se.mpit se.bagai pe .rang fisik se .mata, me.lainkan se.bagai 

pe .rjuangan sungguh-sungguh dalam se .gala aspe.k ke .hidupan, te.rmasuk dalam 

pe .nge .mbangan diri dan pola pikir. 

Se .lain itu, pe.nting bagi para pe.ndidik, tokoh agama, dan masyarakat umum 

untuk me.ngaitkan nilai-nilai spiritual dalam Islam de .ngan pe .nde.katan-pe .nde .katan 

psikologis mode .rn, se .pe .rti growth mindse .t, guna me .mbe .ntuk individu yang 
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tangguh, tidak mudah me.nye .rah, se .rta me.miliki se .mangat untuk te.rus be .lajar dan 

be .rke.mbang. 

Pe .ne .litian ini masih me.miliki ke.te .rbatasan, se.hingga diharapkan ada 

pe .ne.litian lanjutan yang me .nggali aspe .k-aspe .k lain dari konse.p jihad dan 

re .le.vansinya dalam be.rbagai bidang ke .hidupan, se.pe.rti pe.ndidikan, sosial, 

maupun e.konomi. 
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